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Effect of E-Registration, E-Filling and E-Billing System Implementation on
Taxpayer Compliance through Internet Understanding as a Moderating
Variable (A Case Study on Pratama Tax Office, Bandar Lampung).

By

Cindy Muchti Pratiwi

ABSTRACT

The objective of this research was analyzing the effect of the E-Registration, the
E-Filling, and the E-Billing system implementation on the taxpayer compliance
through the internet understanding as a moderating variable (a case study on
Pratama Tax Office, Bandar Lampung). The data collecting technique used in this
research was distributing the questionnaires to the taxpayers of Bandar Lampung.
The sampling technique used in this research was the purposive sampling. The
subject of this research was the individual taxpayers who used the online tax
applications registered in Pratama Tax Office, Bandar Lampung. The result of this
research was that the E-Registration, the E-Filling, and the E-Billing systems had
an effect on the taxpayer compliance; moreover, the internet understanding was
able to moderate the E-Registration, the E-Filling, and the E-Billing

implementation on the taxpayer compliance.

Keywords: E-Registration, E-Filling, and E-Billing, Taxpayer Compliance,
Internet Understanding




Pengar uh Penerapan Sistem E-Registration, E-Filling dan E-Billing terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel
Pemoder asi

(Studi Kasus pada KPP Pratama di Kota Bandar L ampung)
Oleh

Cindy Muchti Pratiwi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penerapan Sistem E-
Registration, E-Filling dan E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan
Pemahaman Internet sebagai Variabel Pemoderas studi kasus pada KPP Pratama
di Kota Bandar Lampung. Data diperoleh dari kuisoner (Primer) yang dibagikan
kepada Wagjip Pajak di Kota Bandar Lampung. Metode penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Populasi penelitian yaitu Wajib
Pajak Orang Pribadi yang memiliki pengalaman dalam menggunakan apikas
online pgjak yang terdaftar di KPP Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Penerapan Sistem E-Registration, E-Filling dan E-Billing
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pgjak. Dan dengan adanya Pemahaman
Internet memoderasi pengaruh penerapan sistem E-registration, E-filling dan E-
billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Kata Kunci : E-Registation, E-Filling, EBilling, Kepatuhan Wajib Pajak,
Pemahaman I nter net.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak sebagai ujung tombak pembangunan.Penerimaan Pgak merupakan
penyumbang terbesar dari keseluruhan penerimaan negara yaitu sekitar 85%. Oleh
karena itu Pgjak memiliki peran sangat penting dalam kelangsungan hidup suatu
negara, tanpa pajak kehidupan Negaratidak akan bisa berjalan dengan baik. Pajak
yang disetorkan masyarakat kepada negara digunakan untuk antara lain
pembangunan infrastruktur contohnya jalan, jembatan, sekolah dan rumah sakit,
untuk biaya pendidikan, biaya kesehatan, subsidi bahan bakar minyak
pembayaran gaji para pegawai Negara dan pembangunan fasilitas publik semua
dibiayai dari pajak. Selain itu pajak negara juga digunakan untuk menunjang
usaha masyarakat berskala mikro, kecil dan menengah agar perkonomian negara
terus berkembang. Semakin taat masyarakat membayar pajak maka semakin
banyak fasilitas dan infrastruktur yang dibangun guna kesegjahteraan
masyarakatnya. Karena itu, pajak merupakan pemegang peran penting bagi
pembangunan sebuah Negara.

Isu penerimaan pajak kembali menjadi topik hangat saat ini, karena ha ini
menyangkut kemandirian bangsa dalam melaksanakan pembangunan. Hutang
pemerintah yang digunakan untuk pembangunan turut menjadi sorotan dengan
tidak tercapainya target penerimaan pajak di tahun 2017. Keinginan kuat dari
pemerintah untuk mempercepat pembangunan infrastruktur dalam kerangka
mengatas  kemiskinan, pengangguran dan kesenjangan ditengah keterbatasan
fiskal, menjadi tantangan tersediri bagi Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak.
Tantangan berikutnya adalah target tax ratio ditahun 2019 yang mencapai 16%,
sedangkan redlisasi 2016 hanya 10,7% Rendahnya pencapaian rasio pagjak jelas
memiliki implikasi terhadap perekonomian Indonesia. Implikasi tersebut
diantaranya karena pagjak belum mampu memainkan peran dalam mengefektifkan

program defisit belanja.



Untuk menggjar tax ratio, harus dimulai dengan mengejar kepatuhan wajib pajak
dalam pelaporan SPT Tahunan. Aplikasi yang sudah disediakan oleh Ditjen Pajak
belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh wajib pajak. Pelaporan melalui elektronik
akan memudahkan Ditjen Pajak dalam pengadministrasian dokumen wajib pajak.
Sampal saat ini masih banyak wajib pagak yang melaporkan SPT Tahunannya
secara manual. Wgjib pajak yang ada pembayaran ataupun ada pelaporan di tahun
sebelum menjadi target dalam kepatuhan pelaporan SPT Tahunan.

Kepatuhan penyampaian SPT Tahunan yang belum 100% menyebabkan pajak
belum sebagai instrumen yang efektif untuk mewujudkan redistribusi pendapatan
dan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi. Pemenuhan kewajiban perpajakan
yang hanya dipenuhi oleh sebagian kelompok sgja menjadikan rasio pagjak tidak
bagus. Belum semua rakyat yang mempunyai penghasilan di atas PTKP
membayar pajak, sehingga belum semua masyarakat menikmati hasil
pembangunan yang pembiayaannya diperoleh dari pajak. Permasalahan utama
perpajakan saat ini adalah tingkat kepatuhan dari wajib pajak di Indonesia yang
masih perlu untuk terus diperbaiki. Kita tidak berhenti sampai bulan Maret atau
April sgja, namun sepanjang tahun tingkat kepatuhan harus terus ditingkatkan.
Tahun 2016, ada sekitar 32 juta wajib pgak yang terdaftar. Wajib pgjak yang
wajib menyerahkan SPT ada 20 juta, tetapi realisasinya hanya 12 juta atau sekitar
65%. Tahun 2017 sudah meningkat menjadi 70%, sedangkan di negara lain bisa
mencapal 75%-80%.

Sampai dengan puncak pelaporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi tanggal 31
Maret 2018, kepatuhan penyampaian laporan belum mencapai target yang
ditentukan yaitu 64,5% untuk triwulan 1. Beberapa kantor wilayah memang sudah
mencapal target namun ada juga kantor wilayah yang belum mencapai target.
Kepatuhan penyampaian SPT Tahunan menjadi poin penting karena hal ini
digunakan untuk mengukur tax ratiodan untuk jangka panjang bisa untuk
mengukur kemandirian bangsa. Dalam APBN 2018, poin yang penting adalah
tercapainya target penerimaan negara dari sektor perpajakan, penerimaan negara
dari sektor ini ditargetkan sebesar Rpl.878,4 triliun, dengan penerimaan
bersumber dari perpajakan sebesar Rpl.609,4 triliun dan penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) sebanyak Rp267,9 triliun. Dari total penerimaan perpajakan,



dari pajak penghasilan (PPh) sebesar Rp852,9 triliun, pgjak pertambahan nilai
(PPN) ditargetkan Rp535,3 triliun, pajak bumi dan bangunan (PBB) Rpl7,3
triliun dan pajak lainnya Rp9,6 triliun. Sedangkan bea masuk ditargetkan Rp35,7
triliun, bea keluar sebesar Rp3 triliun, serta cuka sebesar Rp155,4 triliun.

Target penerimaan pajak tahun ini sgjatinya tumbuh 9,3% dibanding target 2017
sebesar Rpl.472,7 triliun, namun karena redlisasi penerimaan paak hanya
mencapai 91% maka target penerimaan pagjak di tahun ini seakan naik 20% lebih
dari realisasi 2017. Sedangkan target tax ratio 11%-12%. (www.pajak.go.id)

Lain halnya dengan penerimaan di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pagjak (DJP)
Lampung-Bengkulu mencatatkan nilai penerimaan pagjak hingga Oktober 2018 ini baru
mencapa Rp6,5 triliun dari target yang ditetapkan sebesar Rp10,4 triliun. Disisa tahun
anggaran 2018 yang tersisa 2 bulan lagi, jumlah itu baru mencapai 65,9% dari tujuan
yang dipatok.Kepala Kanwil DJP Lampung-Bengkulu, Erna Sulistyowati menjelaskan
realisasi penerimaan pajak hingga Oktober 2018 baru mencapai Rp6,5 triliun atau 65,9%
dari target Rp10,4 triliun yang ditetapkan. Jauhnya nilai tersebut dari potensi pajak yang
dapat ditarik itu dikarenakan kepatuhan masyarakat untuk menunaikan kewgjibannya
(LampungPost). Berikut data jumlah Wajib Pgjak Orang Pribadi di KPP Pratama Bandar

Lampung.
Tabel 1.1

Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Bandar Lampung

Tahun
K PP 2016 2017 2018
Pratama |[WPOP  [SPT Tingkat WPOP SPT Tingkat WPOP SPT Tingkat
[Terdaftar |Diterima |Kepatuhan | Terdaftar Diterima | Kepatuhan ([Terdaftar | Diterima | Kepatuhan
KPP 77.862 37.620 48.31% 85.397 33.328 39.02% 91.896 32.408 35.26%
Kedaton
KPP 77.652 31.753 | 40.89% 83.529 30.788 36.85% 88.240 28.903 32.75%
Tanjung
Karang
KPP Teluk | 51.068 15.098 | 29.56% 54.922 15.197 27.67% 56.590 13.410 23.69%
Betung

Sumber : KPP Pratama Kota Bandar Lampung,2018

Berdasarkan Tabel 1.1 menggambarkan bahwa Tingkat Kepatuhan Wgjib Pajak
Orang Pribadi pada tiga tahun terakhir mulai tahun 2016 sampai 2018 di KPP kota



Bandar Lampung tidak selalu mengalami peningkatan per tahunnya. Dari data
diatas pada tahun 2018 menunjukkan KPP Pratama Kedaton memperoleh
presentase tertinggi untuk Tingkat Kepatuhan di KPP Kota Bandar Lampung yaitu
35.26 persen.

Dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan negara berbagai usaha telah
dilakukan oleh segenap aparat Direktorat Jenderal Pajak salah satunya dengan
cara melakukan Reformasi Sistem Administrasi Perpgjakan. Dengan sistem
administrasi perpajakan yang lebih sempurna maka diimplementasikannya Sistem
Administrasi Perpgjakan yang lebih efisien dan efektif, guna mencapai sasaran
penerimaan pagak yang optimal. Pembaharuan dalam sistem administras
perpajakan ini ditandai dengan penerapan teknologi informasi terkini dalam
pelayanan perpajakan. Perubahan mendasar berkaitan dengan modernisasi pajak
terjadi di awal tahun 2005 yaitu dilaksanakannya jenis pelayanan kepada Wajib
Pajak yang baru dalam rangka penyampaian surat pemberitahuan dan
penyampaian perpanjangan surat pemberitahuan tahunan menggunakan elektronik

(e-filing).

Seperti yang kita ketahui, sgjak tahun 1984 di Indonesia sudah dilaksanakan
secara efektif sistem pemungutan pagjak dengan cara Self Assesment System.
Menurut Rahayu (2017) Self Assesment System adalah suatu sistem perpajakan
yang memberi kepercayaan kepada Wajib Pgjak untuk memenuhi dan
melaksanakan sendiri kewajiban dan hak perpajakannya.

Maka dari itu untuk memudahkan Wajib Pajak dalam membayar kewajibannya,
Direktorat Jendral Pgjak merancang sebuah sistem informasi elektronik bagi
Wagjib Pgjak. Sistem yang sudah berjalan sampai saat ini antara lain e-registration,
e-ffilling dan e-billing. Sebelum adanya sistem informas elektronik ini, Wajib
Pajak harus datang ke Kantor Pelayanan Pajak atau mengirim lewat pos untuk
melaksanakan kewagjiban pagjaknya. E-Registration adalah pendaftaran NPWP
secara online melalui internet. Kemudian e-filling adalah pengiriman SPT secara
online melalui internet. Dan yang terakhir e-billing adalah fasilitas pembayaran
secara online dengan memasukkan kode billing yang diterima oleh Wgjib Pajak
(Rahayu,2017).



Dengan diterapkannya pembayaran secara elektronik ini terdapat tujuan
penggunaan teknologi informasi dalam perpajakan yaitu dapat menghemat waktu,
mudah, dan akurat.Dengan penggunaan teknologi tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap Wajib Pgak sehingga akan
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak itu sendiri dalam membayar pajak, karena
dengan sistem perpgjakan yang menggunakan teknologi informasi ini dapat
memudahkan Wajib Pgak dalam melakukan pembayaran kewgjibannya.
Kepatuhan wajib pajak dapat diidentifikas dari kepatuhan Wajib Pajak dalam
mendaftarkan diri, kepatuhan untuk melaporkan kembali Surat Pemberitahuan
(SPT), kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak terhutang (Pratami,
Sulindawati, dan Wahyuni,2017).

Dengan adanya sistem pelaporan pajak secara online yang dapat memudahkan
Wajib Pajak dalam melaporkan dan membayarkan pajaknya,maka memungkinkan
dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam hal perpajakan.Seperti hasil
pada penelitian yang dilakukan oleh Pratami, Sulindawati, dan Wahyuni (2017)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel penerapan
e-System perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.Tetapi terdapat hasil yang
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujiani dan Effendi yang
menunjukkan bahwa e- System di KPP Pratama Palembang Ilir Timur kurang
efektif karena berdasarkan data ada 1755 PKP yang terdaftar tetapi hanya 420
PKP yang melaporkan menggunakan e-system.

Terdapat data mengenai perkembangan wajib pagak yang melaporkan
kewajibannya secara online.

Tabel 1.2
Perkembangan Wajib Pajak Tahun 2016 — 2018

2016 2017 2018

Wagjib Pgjak Melaporkan Secara Online 59 Juta | 7,6 Jutag 8,49 Juta

Wajib Pajak Melaporkan Secara Manual 35Jduta | 2,1Jduta 2,1 Juta

. . 9,45Juta| 9,7 Juta 10,59Juta
Total Wajib Pajak

Sumber: https://www.pajak.go.id/




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah  penelitian ini
menambahkan variabel pemoderasi yaitu pemahaman internet, dimana dengan
adanya variabel ini dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh penerapan e-
system terhadap kepatuhan wajib pajak. Penambahan variabel pemoderas
pemahamn internet ini tidak terlepas dari penggunaan sistem itu sendiri
mengharuskan pengguna memahami penggunaan internet guna kelancaran proses
pemakaian sistem tersebut. Penerapan e-system dibutuhkan pemahaman terhadap
internet untuk membantu masyarakat khususnya wajib pajak untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan mengenai sistem dan peraturan perpgjakan yang
berlaku sehingga wajib pajak dapat menerapkan e-system melalui internet dengan
benar dan diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Seperti yang
kita ketahui penggunaan e-system ini tidak terlepas dari pemanfaatan jaringan
internet, maka untuk dapat menggunakan fasilitas e-system Wajib Pajak dituntut
untuk dapat mengoperasikan internet. Di wilayah Indonesia jumlah pengguna
internet mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Dengan
peningkatan pengguna internet yang signifikan setiap tahunnya tidak menutup

kemungkinan pengguna e-system juga ikut meningkat.

Penelitian tentang penerapan sistem e-filling antara lain penelitian yang dilakukan
oleh Fadilah (2018) menyatakan bahwa e-filling tidak mendukung secara langsung
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian Fadilah ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Suherman, Almunawwaroh, dan Marliana (2015)
yang menemukan bahwa penerapan sistem e-filling tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Nursalim (2017) dan Noviani (2018)
menyatakan bahwa penerapan sistem e-filling berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pgak dan pemahaman internet berpengaruh terhadap
hubungan antara penerapan sistem e-filling dengan kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan latar belakang dan referensi beberapa penelitian dengan isu yang
sama yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti akan menguji dugaan peneliti
mengenai pengaruh e-registration,e-filling dan e-billing terhadap kepatuhan wajib
paak dengan mengambil referensi dari hasil penelitian Fadilah (2018) tetapi
dengan lokas yang berbeda yaitu Wilayah Kota Bandar Lampung. Di wilayah



Bandar Lampung penelitian tentang e-system selain e-filling masih belum banyak
dilakukan, untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

menambahkan variabel lain seperti e-registration dan e-billing.

Dari fenomena yang sudah diungkapkan diatasmaka dari itu peneliti tertarik
meneliti dengan judul “Pengaruh Penerapan E-Registration, E- Filling, dan E-
Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pemahaman Internet
Sebagai Variabel Pemoderasi”. Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Fadilah (2018) “Pengaruh Penerapan E-
Registration, E-Filling dan E-Billing Terhadap Tingkat Kepuasan  Dan
Dampaknya Pada Kepatuhan Wajib Pajak di Wilayah DKI Jakarta”, penelitian
Nursalim (2017) “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan
Wagjib Pgjak Dengan Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderasi pada KPP
Pratama Makassar Selatan dan Noviani (2018) “ Pengaruh Penerapan Sistem E-
Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sosialisas Perpgjakan Dan
Pemahaman Internet Sebagai Variabel Pemoderas”.

1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hypothesis testing study).
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjelaskan sifat dan hubungan antar
variabel yang akan diuji yang didasarkan dengan teori yang ada. Penelitian ini
berusaha menganalisa pengaruh penerapan e-registration, e-filling dan e-billing
terhadap kepatuhan wajib pajak dengan pemahaman internet sebagai variabel
pemoderasi. Analisis faktor-faktor mencoba mengkaji hubungan internal dari
sggumlah variabel. Variabel-variabel yang erat hubungannya akan bergabung
membentuk sebuah faktor dimana setiap faktor yang terbentuk menggambarkan
ciri dari variabel pembentuknya. Penelitian ini dilakukan pada KPP yang terdaftar
di wilayah Kota Bandar Lampung.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dan penelitian
terdahulu terdapat berbagai hal yang dapat berpengaruh terhadap Tingkat



Kepatuhan Wagjib Pgak. Maka rumusan masalah yang hendak dikaji dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Apakah e-Registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?

2. Apakah e-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?

3. Apakah e-Billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?

4. Apakah e-Registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
pemahaman internet sebagai variabel moderasi?

5. Apakah e-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
pemahaman internet sebagai variabel moderasi?

6. Apakah e-Billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan

pemahaman internet sebagai variabel moderasi?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masal ah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Membuktikan secara empiris pengaruh e-registration terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak.

2. Membuktikan secara empiris pengaruh e-filling terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak.

3. Membuktikan secara empiris pengaruh e-billing terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak.

4. Membuktikan secara empiris pengaruh e-Registration terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak, yang dimoderasi dengan pemahaman internet.

5. Membuktikan secara empiris pengaruh e-Filling terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak, yang dimoderasi dengan pemahaman internet.

6. Membuktikan secara empiris pengaruh e-Billing terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak, yang dimoderasi dengan pemahaman internet.

1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat yakni:
151 Konstribus Teoritis

1. Peneliti Selanjutnya, sebagai referensi bagi peneliti yang akan melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai topik ini.



2. Pendidikan, sebagai acuan agar lebih meningkatkan pengetahuan teknologi
sehingga pada saat waktunya sudah memiliki status sebagai Wajib Pagjak
maka diharapkan akan dengan mudahnya mendaftar, melapor, dan
membayarkan pajaknya dengan aplikasi pajak yang sudah tersedia.

15.2 Konstribus Praktis

1. Bagi Pemerintah, dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah dapat
meningkatkan kualitas pelayanan perpgjakan dan membuat sosialisasi agar
masyarakat dapat mengetahui informasi perpajakan secara lengkap melalui
sistem informasi elektronik sehingga akan meningkatkan tingkat kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak karenalebih mudah.

2. Bagi Wagjib Pgak, dapat menambah pengetahuan Wajib Pgjak sehingga
semakin banyak yang berinisiatif membayar pagjak melalui sistem informas
elektronik dan mendapatkan apa yang diharapkan dari sistem tersebut
sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu sendiri dalam memenuhi
kewajibannya.

3. Pengembang Elektronik, sebagai acuan untuk meningkatkan kembali
elektronik sistem yang ada dalam pembayaran pajak agar lebih efektif dan
efisien dalam pemakaiannya.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara ringkas permasalahan dalam penulisan laporan skripsi
ini, maka digunakan sistematika penulisan laporan yang bertujuan mempermudah
pembaca menelusuri dan memahami laporan skripsi ini. Sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Penelitian ini diawali dengan penjelasan tentang latar belakang masalah yang
menjadi pemicu munculnya permasalahan, dengan latar belakang masalah
tersebut ditentukan rumusan masalah yang lebih terperinci sebagai acuan untuk
menentukan hipotesis. Dalam bab ini pula dijabarkan tentang tujuan dan manfaat
penelitian dan pada akhir bab dijelaskan tentang sistematika penulisan yang akan
digunakan.
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BAB || LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan tentang landasan teori yang menjadi dasar pemikiran
dalam mencari pembuktian dan solusi yang tepat untuk hipotesis yang akan
digiukan. Akan diuraikan pula penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, yang memiliki keterkaitan dengan hipotesis yang akan
digjukan. Di bab ini juga akan dijabarkan tentang kerangka pemikiran dan
hipotesisi dari pemasalahan yang ada.

BAB [Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini terdapat penjelasan sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini, metode pengumpulan data, dijabarkan pula populasi dan sampel yang
digunakan, jenis variabel penelitian, definis operasional variabel dan metode
analisis yang digunakan untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan dari objek

penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijabarkan tentang hasil analisis data yang didapat dari objek
penelitian (sampel) beserta hasil analisis data dan penjabarannya akan didasarkan
pada landasan teori yang telah dijabarkan pada Bab |lI, sehingga segala
permasalahan yang dikemukakan pada Bab | dapat dipecahkan dan mendapatkan

solusi.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini penulis berusaha untuk menarik beberapa kesimpulan penting dari
semua urai dalam bab-bab sebelumnya dan memberikan saran-saran yang

dianggap perlu untuk pihak yang terkait.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kepatuhan dalam penggunaan e-
registration, e-filling, dan e-billing dalam pelaporan perpajakan dapat dianalisis
dengan model Technology Acceptance Model (TAM). Technology Acceptance
Model (TAM) adalah suatu model untuk mempredikss dan menjelaskan
bagaimana pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi tersebut
dalam pekerjaannya, serta model ini dikembangkan oleh David F.D pada tahun
1989. Model tersebut merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan
pendekatan teori perilaku, digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi
informasi (Fatmawati, 2015).

Technology Acceptance Model memiliki dua variabel, yaitu kemanfaatan dan
kemudahan penggunaan yang di mana kemanfaatan merupakan tingkat
kepercayaan pengguna pada penggunaan sistem yang akan meningkatkan kinerja
pengguna, sedangkan kemudahan penggunaan adalah tingkat kepercayaan
pengguna terhadap sistem yang dapat digunakan dengan mudah dan dapat
dipelgari sendiri. Kedua varibel tersebut dapat menjelaskan aspek perilaku
pengguna yang menjelaskan mengenai persepsi pengguna akan menentukan

sikapnya dalam penggunaan teknologi.

Teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa sistem elektronik yang dikeluarkan
oleh Direktorat Jendral Pajak memberikan manfaat untuk Wajib Pajak yang ingin
secara mudah mendaftarkan,melaporkan, dan membayar kewajiban pajaknya
secara online tanpa perlu datang langsung ke kantor pajak. Dengan adanya
kemudahan penggunaan sistem tersebut membuat kepuasan Wajib Pgjak dalam
melaporkan dan membayarkan perpajakannya menjadi meningkat serta apabila
kepuasan meningkat maka kemungkinan besar akan berdampak terhadap
kepatuhan perpajakannya.
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2.2 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan (compliance theory) merupakan teori yang menjelaskan suatu
kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan.
Menurut Tahar dan Rachman (2014) kepatuhan mengenai perpajakan merupakan
tanggung jawab kepada Tuhan, bagi pemerintah dan rakyat sebagai Wajib Pajak
untuk memenuhi semua kegiatan kewgjiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya. Kepatuhan Wajib Pgjak merupakan perilaku yang didasarkan pada
kesadaran seorang Wajib Pajak terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap
berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan.

Kesadaran itu sendiri merupakan bagian dari motivasi instrinsik yaitu motivasi
yang datangnya dalam diri individu itu sendiri dan motivasi ekstrinsik yaitu
motivasi yang datangnya dari luar individu, seperti dorongan dari aparat pajak
untuk meningkatkan kepatuhan perpgjakan. Salah satu cara yang dilakukan
pemerintah DJP dengan melakukan reformasi modernisas sistem administrasi
perpajakan berupa perbaikan pelayanan bagi Wajib Pajak melalui pelayanan yang
berbasis e-system seperti e-registration, e-filing, e-SPT, dan e-billing.

Hal tersebut dilakukan agar Wajib Pajak dapat melakukan pendaftaran diri,
melaksanakan penyetoran SPT, menghitung dan membayar perpajakan dengan
mudah dan cepat secaraonline. Hal ini sesuai dengan teori kepatuhan (Compliance
Theory).

Berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 tentang

Wagjib Pajak dengan kriteria tertentu yang selanjutnya disebut sebagai Wajib Pajak

Patuh adalah Wajib Pgjak yang memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a  Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan.

b. Tidak mempunya tunggakan pajak untuk semua jenis pagak, kecudli
tunggakan pajak yang telah memperoleh izin meng angsur atau menunda
pembayaran pajak.

c. Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan
keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3
tahun berturut-turut.

d. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan
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berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap
dalam jangka waktu 5 tahun terakhir.

2.3 Sistem Administrasi Perpajakan

2.3.1 E-Registration

E-registration adalah aplikasi sistem informas pendaftaran, perubahan data
Wagjib Pgjak dan atau pengukuhan maupun pencabutan pengukuhan Pengusaha
Kena Pajak melalui sistem yang terhubung langsung secara online oleh DJP
(Rahayu,2017).

Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor 24/PJ2009 mendefinisikan

sistem e-Registration adalah sistem pendaftaran Wajib Peajak dan/atau
pengukuhan Pengusaha Kena Pgjak dan perubahan data Wajib Pajak dan/atau
Pengusaha Kena Pgjak melalui internet yang terhubung langsung secara online
dengan Direktorat Jenderal Pgjak (https.//ereg.pajak.go.id).

Berikut tata cara dalam menggunakan aplikasi e-Registration:

1. Bukalaman DJP dengan aamathttp://www.pajak.go.id;

2. Pilih menu sistem e-Registration;

3. Buat Account baru pada sistem e-Registration;

4. Melakukan login ke dalam sistem e-Registration dengan mengisi username

dan password yang telahdibuat;
5. Pilih jenis Wagjib Pagak yang sesuai (Orang Pribadi, Badan atau

Bendaharawan);

6. Mengis formulir permohonan dengan lengkap dan benar dan kemudian
klik tombol “daftar” jika telah selesai diisi dengan benar danlengkap;

7. Cetakformulirpermohonanyangsudahdiisisecaralengkap;

8. Cetak Surat Keterangan Terdaftar Sementara(SKTS);

9. Mengirimkan dokumen yang disyaratkan ke KPP yang wilayah kerjanya
meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan atau tempat kegiatan usaha
Wajib Pajak, baik melalui Aplikasi e-Registration maupun melalui Pos/Jasa
Pengiriman;

10. Menerima SKT, NPWP, SPPKP dan/atau surat lainnya dari KPP dimana
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Waijib Pgjak terdaftar setelah dilakukan validasi dan/atau verifikasi.

Dengan demikian e-Registration dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
proses pendaftaran untuk memperoleh NPWP, pengukuhan Pengusaha Kena
Pajak (PKP), serta untuk merubah data diri Wajib Pajak dengan media elektronik
secara online yang terhubung langsung dengan Direktorat Jendral Pajak.

2.3.2 E-Filling

E-filling adalah aplikas online yang digunakan Wagjib Pgak dalam
menyampaikan elektronik SPT (e-SPT) ke DJP melalui web site resmi DJP,
dengan registrasi terlebih dahulu untuk mendapatkan eFIN (Rahayu, 2017) .
E-filling diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-26/PJ2012
tentang Tata Cara Penerimaan dan Pengolahan Surat Pemberitahuan Tahunan

serta  Nomor PER-39/PJ201ltentang Tata Cara Penyampaian Surat.
Pemberitahuan Tahunan bagi Wajib Pgjak Orang Pribadi yang menggunakan
Formulir 1770S atau 1770SS secara e-filling melaui website Direktorat Jenderal
Pagak vyang telah diubah dalam Nomor PER- 1/PJ2014 (https./

djponline.pajak.go.id/ account/). Berikut tata cara penggunaan e-filling:

2.3.2.1 Panduan Umum e-filling

1. Siapkan dokumen pendukung

2. Buka djponline.pgak.go.id , masukkan NPWP dan password, lalu
klik“Login”

3. Pilih Layanan: e-filling

4. Pilih “BuatSPT”

5. Ikuti panduan yang diberikan, termasuk yang berbentuk pertanyaan. Isi
SPT mengikuti panduan yang ada.

6. Jka SPT sudah dibuat, sistem akan menampilkan ringkasan SPT. Untuk
mengirim SPT tersebut, ambil terlebih dahulu kode verifikasi. Kode
verifikasikan dikirim melalui email wajib pajak.

7. Masukkan kode verifikasi dan klik “KirimSPT”

8. Jka belum ingin mengirim SPT, Anda dapat klik dan SPT Anda akan
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tersimpan untuk dapat dilihat dan diedit kembali di menu “SubmitSPT”

2.3.2.2 Panduan Upload SPT
1. Siapkan dokumen pendukung
2. Buka djponline.pgak.go.id , masukkan NPWP dan password, lalu
klik“Login”
3. Pilih Layanan: e-Filling
4. Pilih “Buat SPT”
5. lkuti panduan yang diberikan, termasuk yang berbentuk pertanyaan. Lalu
pilih “UploadSPT”
Klik “+Browse File...csv” dan pilih file .csv darie-SPT
Dapat meng-upload lampiran (pdf), bila ada
Upload SPT
Klik tombol*“OK”pada waktu muncul info bahwa proses upload telah

© © N O

selesai
10. Cek kolom “Status Pengiriman”, pastikan statusnya “SiapKirim”
11. Lanjutkan dengan proses pengambilan dan pengisian kode verifikasi, lalu
kirim SPT. BPE dikirim ke email WP.
Dengan demikian e-filling dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai proses
pelaporan SPT oleh Wajib Pajak yang dilakukan secara online melalui situs atau
aplikasi yang telah disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

2.3.3 E-Billing

Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pgjak Nomor PER- 26/PJ2014 Pasal 1

ayat 2, mendefinisikan e-Billing sebagai metode pembayaran elektronik dengan

menggunakan Kode Billing , serta pasal 1 ayat 5 mendefinisikan Kode Billing

sebagal kode identifikasi yang diterbitkan melalui sistem billing atau suatu jenis

pembayaran atau setoran yang akan dilakukan Wajib Pajak.

Kode Billing dapat diperoleh dengan cara:

1. Membuat sendiri pada Aplikasi Billing DJP yang dapat diaskes melaui

laman Direktorat Jenderal Pgjak dan laman Kementrian Keuangan
(https://sse.pajak.go.id/).
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2. Melalui Bank/Pos Persepsi atau pihak lain yang ditunjuk oleh Direktur
Jenderal Pgjak;atau

3. Diterbitkan secara jabatan oleh Direktorat Jenderal Pgjak dalam hal terbit
ketetapan pajak, Surat Tagihan Pajak,SPPT PBB atau SKP PBB yang
mengakibatkan kurang bayar.

E-billing adalah pembayaran pajak melalui media elektronik dengan
memanfaatkan kode billing sebagai kode transaks (Pratami, Sulindawati, dan
Wahyuni, 2017).

Dengan demikian e-billing dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai sebuah
sistem yang menggantikan surat setoran manual dimana dalam sistem ini
diterbitkan kode billing sebagai kode transaks untuk pembayaran setoran oleh
Wajib Pajak.

2.4 Pemahaman I nter net

Pemahaman adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dalam situas
baru, mampu menghubungkan antara apa yang dipelgari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan/diaplikasikan pada situas baru
(Trianto,2010).

Menurut Ahmadi dan Hermawan (2013) Internet adalah jaringan komunikas
global yang menghubungkan seluruh komputer di dunia meskipun berbeda sistem
operass dan mesin. Jadi dapat dismpulkan pemahaman internet adalah
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan memanfaatkannya dengan
bantuan jaringan komunikas yang terhubung antar komputer yang sangat luas

sehingga kita dapat memahami sesuatu hal tersebut secara mudah dan cepat.

2.5 Penelitian Terdahulu
Berikut pendliti lampirkan hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai topik yang
berkaitan dengan penelitian ini:
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NO | Pendliti (Tahun) Judul Penéelitian Hasil Penélitian
1 |Isyarah Fadilah Pengaruh Penerapan E-Registration dan
(2018) E-registration,E-filling dan| E-Billing berpengaruh
E-billing Signifikan terhadap tingkat
K epatuhan sedangkan
E-filling tidak.
2 | BerlindaNoviani | Pengaruh Penerapan Sistem Sistem E-filling

(2018)

E-Filling terhadap
Kepatuhan wajib pajak

Dengan Sosialisas

Berpengaruh signifikan
Terhadap tingkat kepatuhan

WP Sosialisas Perpajakan

Perpajakan dan Sosialisas Perpajakan
Pemahaman Internet Dan Pemahaman Internet
Sebagai Variabel Memperkuat pengaruh
Pemodersi Penerapan sistem E-filling
3 | Laode Alim Pengaruh Penerapan Sistem E-filling Berpengaruh
Nursalim Sstem E-Filling Terhadap | Signifikan Terhadap Tingkat
(2017) Kepatuhan Wajib Pajak Kepatuhan WP Pemahaman
Dengan Pemahaman Signifikan Terhadap Tingkat
Sebagai variabel Internet memperkuat
Pemoderasi Pada KPP Pengaruh Penerapan Sistem
Pratama M akassar E-filling
Selatan
4 | Pujiani dan Analisis Efektivitas E-System di KPP Pratamalllir
Effendi Penggunaan E-System Timur kurang efektif karena
(2012) Terhadap Penerimaan Pgjak| Karena berdasarkan data ada

di KPP Pratama Palembang

[lir Timur.

Sekitar 1755 PKP yang
terdaftar tapi hanya sekitar

420 PKP yang melaporkan
menggunakan E-registration
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Secara Online Melalui
E-Billing Terhadap
Kepatuhan Wagjib Pgjak
Dengan Pemahaman
Internet Sebagai Variabel
Pemoderasi

5 | Putra,Astuti dan | Pengaruh Penerapan Penerapan sistem administrasi
Riyadi Sistem Administrasi E-reg, E-filling dan E-spt
(2015) E-Registration, E-Spt dan | Berpengaruh signifikan

E-Filling Terhadap Tingkat | Terhadap tingkat Kepatuhan
Kepatuhan Wajib Pajak Wajib Pgjak
Di KPP Pratama Singosari
6 | Mendra Penerapan Sistem E-filling | Penerapan Sistem E-filling
(2017) Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh positif
Dan Pemahaman Internet | terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak dan pemahaman
internet dapat memoderasi
Pengaruh penerapan
Sistem E-filling terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

7 | Pratami, Pengaruh Penerapan E- E-System perpajakan
Sulindawati, dan | System Perpajakan berpegaruh positif dan
Wahyuni (2017) | Terhadap Tingkat siginifikan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak tingkat kepatuhan
Orang Pribadi Dalam Wajib Pgjak.
Membayar Pajak Pada KPP

Pratam Singargja.

8 | Budiman Pengaruh Penerapan E-Billing berpengaruh
(2017) Sistem Pembayaran Pajak | Positif dan signifikan

Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak, dan Variabel
Pemahaman Internet dapat
Memoderasi Penerapan
Sistem E-Billing terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
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2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang digukan untuk penelitian ini berdasarkan pada hasil
telaah teoritis yang telah diuraikan diatas. Untuk lebih memudahkan pemahaman
tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat dilihat dalam gambar 2.1
berikut ini:

Gambar 1.1
Kerangka pemikiran teoritis

X1 e-Registration

Kepatuhan WP

»

X2 e-Filling + p /;
—

X3 e Billing f/

pr— e —
Pemahaman Internet

M oderating (Z)

(Y)

2.7 Bangunan Hipotesis

2.7.1 Pengaruh E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
E-Registration dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai proses
pendaftaran untuk memperoleh NPWP, pengukuhan Pengusaha Kena Pajak
(PKP), serta untuk merubah data diri Wajib Pgjak dengan media elektronik
secara online yang terhubung langsung dengan Direktorat Jendral Pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah (2018) menunjukkan bahwa e-
Registration berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pgjak. Karena dengan
adanya aplikasi tersebut, akan meningkatkan kepatuhan karena Wajib Pgjak yang
sudah memiliki penghasilan kena pajak lebih mudah untuk mendaftarkan diri
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sebagal Wajib Pgak dan mempunyai NPWP. Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
H1: E-Registration Ber pengar uh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

2.7.2 Pengaruh E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
E-Filling dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai proses pelaporan SPT
oleh Wagjib Pgjak yang dilakukan secara online melalui situs web atau aplikasi
yang telah disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Noviani (2018) menunjukkan bahwa e-Filling
berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Seperti halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nursalim (2017) bahwa e-filling mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan uraian diatas,
maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

H2:E-filling Ber pengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

2.7.3 Pengar uh E-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
E-billing dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai sebuah sistem yang
menggantikan surat setoran manual dimana dalam sistem ini diterbitkan kode
billing sebagai kode transaksi untuk pembayaran setoran oleh Wgjib Pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah (2018) menunjukkan bahwa e-Billing
berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Hs: E-Billing Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

2.7.4 Pemahaman Internet Memoderasi Pengaruh antara Penerapan
Sistem E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

E-Registration dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai proses pendaftaran
untuk memperoleh NPWP, pengukuhan Pengusaha Kena Pgjak (PKP), serta
untuk merubah data diri Wajib Pgjak dengan media elektronik secara online yang
terhubung langsung dengan Direktorat Jendral Pajak.

Dengan adanya pemahaman terhadap internet hal ini dapat membantu wajib pajak
dalam mendaftarkan npwp nya sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak
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dalam melaporkan SPT. Berdasarkan uraian ini, maka ditetapkan hipotesis kelima
dalam penelitian ini, yaitu:
H4 : Pemahaman Internet Memoderasi Pengaruh antara Penerapan
Sistem
E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

2.7.5 Pemahaman Internet Memoderasi Pengaruh antara Penerapan

Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Sistem e-Filling merupakan sistem yang dimana pelaporan SPT oleh Wagjib Pajak
dilakukan secara online melalui situs web atau aplikasi yang telah disediakan
oleh Direktorat Jenderal Pgjak. Untuk dapat menggunakan sistem tersebut wajib
paak dituntut untuk paham terhadap internet. Dengan adanya pemahaman
terhadap internet hal ini dapat membantu wajib pgjak dalam pengisian dan
penyampaian SPT sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan SPT.

Berdasarkan teori kognitif Dahar (1988), fokus utama teori ini yaitu dapat
merubah pandangan atau pola berfikir, dapat memberikan pemahaman dan dapat
memecahkan suatu masalah melalui suatu aktifitas. Ketika wajib pajak paham
terhadap internet maka mereka dapat menggunakan internet tersebut untuk
mencari informasi secara luas mengenai sistem e-filling dan peraturan perpajakan
yang berlaku sehingga dapat merubah pola berfikir mereka dan ketika wajib
paak paham terhadap internet maka hal itu dapat membantu mereka dalam
mengoperasikan e-system dengan baik dan benar sehingga hal ini dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Nursalim (2017) dan Noviani (2018) menemukan bahwa pemahaman internet
berpengaruh terhadap hubungan antara penerapan sistem e-Filling dengan
kepatuhan wajib paak, dan pemahaman internet dapat memoderasi
(memperkuat) pengaruh penerapan sistem e-Filing terhadap kepatuhan wajib
pajak. Berdasarkan uraian ini, maka ditetapkan hipotesis kelima dalam penelitian

ini, yaitu:
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Hs : Pemahaman Internet Memoderasi Pengaruh antara Penerapan

Sistem e-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

2.7.6 Pemahaman Internet Memoderasi Pengaruh antara Penerapan
Sistem E-Billing terhadap K epatuhan Wajib Pajak

E-Billing dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai sebuah sistem yang
menggantikan surat setoran manua dimana dalam sistem ini diterbitkan kode
billing sebagai kode transaks untuk pembayaran setoran oleh Wajib Pajak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husnurrosyidah dan Suhadi (2017)
bahwa e-Billing mempunyai pengaruh terhadap tingkat kepatuhan pajak karena
merupakan bentuk kemudahan dalam pembayaran pajak sehingga meningkatkan
kepatuhan pajak. Berdasarkan uraian ini, maka ditetapkan hipotesis keenam
dalam penelitian ini, yaitu:

He : Pemahaman Internet Memoderasi Pengar uh antar a Pener apan
Sistem e-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang pengukurannya
menggunakan data primer. Metode kuantitatif diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner untuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan pelaporan pajak

secara online di Wilayah Kota Bandar Lampung.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini,peneliti
menggunakan dua cara yaitu penelitian pustaka dan penelitian lapangan.
1. Penelitian Pustaka
Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian yang ada di buku,
jurnal, skripsi, tesis, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul
penelitian.
2. Penelitian Lapangan
Peneliti memperoleh langsung data dari responden. Pada penelitian ini, yang
menjadi subyek penelitian adalah Wajib Pagjak Orang Pribadi yang
menggunakan aplikasi pajak. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner
secara langsung kepada Wajib Pajak Orang Pribadi

3.3 Populas dan Sampel

3.3.1 Populasi

Indrianto dan Supomo (2009) menyatakan bahwa populasi adalah sekelompok
orang, kegjadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu,
sedangkan Sugiyono (2012) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
diambil kessimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Wgjib Pajak Orang
Pribadi yang terdaftar di KPP Kota Bandar Lampung yang berjumlah 236.726
orang menurut data terakhir tahun 2018. Sementara sampelnya adalah Wajib
Pajak Orang Pribadi yang berlokasi di Bandar Lampung dan melaporkan pajaknya
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dengan menggunakan e-Registration, e-Filling, dan e-Billing.

3.3.2 Sampel
Sugiyono (2012) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi, sedangkan Bambang dan Lina
(2005) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang akan
diteliti.
Karakteristik sampel dari populasi dalam penelitian ini adalah

1. Wajib Pgjak Orang Pribadi berlokas di Bandar Lampung

2. Wagjib Pgjak yang berpengalaman menggunakan aplikasi online pajak.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan
penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan
dengan maksud peneliti. Kuncoro (2014).

Dalam menentukan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Sovin
(Bambang dan Lina, 2005) sebagai berikut:
N

"TTINGE)2

236.726

=1 +236.726(0,1)2

n= 99,9577
(dibulatkan menjadi 100)

Keterangan:

n : Besaran Sample

N : Besaran Populasi

€ : Kesalahan Penggangu (Error) dalam penelitian ini, peneliti menetapkan 10%
dari batas toleransi
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3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel yaitu variabel dependen, variabel
independen dan variabel pemoderasi. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian
ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak, variabel bebas (independen) dalam penelitian
ini adalah Penerapan E-system(e-registration,e-filling dan e-billing) dan variabel
pemoderasi dalam penelitian ini adalah Pemahaman Internet.

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah jenis variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan
Wajib Pajak. Kepatuhan Wajib pajak adalah ketika Wajib Pajak memenuhi semua
kewgjiban perpgjakan dan melaksanakan hak perpgakannya, kewajiban
perpajakan meliputi mendaftarkan diri, menghitung dan membayar pajak terutang,
membayar tunggakan dan menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan.

Menurut Sri dan Ita (2009) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator
kepatuhan wajib pajak, antaralain :

1. Kepatuhan untuk mendaftarkan diri.

2. Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang.

3. Kepatuhan dalam pembayaran tunggakanpajak.

4. Kepatuhan untuk menyetorkan kembali SuratPemberitahuan.

Keempat indikator tersebut digunakan sebagai indikator untuk pengukuran
Kepatuhan Wajib Pajak. Indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala
Ordinal,1 sampai 5. Jawaban yang didapat akan dibuat skor yaitu: nilai (1) sangat
tidak setuju, (2) tidak setuju,(3) netral,(4) setuju, dan(5) sangat setuju.

3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah jenis variabel yang tidak dipengaruhi variabel lain
akan tetapi mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Penerapan Sistem E-Filing, E-Registration dan E-Billing.
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1. E-Registration

E-registration dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai proses pendaftaran
untuk memperoleh NPWP, pengukuhan Pengusaha K ena Pajak (PKP), serta untuk
merubah data diri Wajib Pagjak dengan media elektronik secara online yang
terhubung langsung dengan Direktorat Jendral Pajak. Dalam penelitian ini, e
registration diukur dengan menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh
Rysaka, Saleh, dan Rengu (2014) dimana semua pertanyaan diukur dengan
menggunakan skala Ordinal, 1sampai5. Jawaban yang didapatakan dibuat skor
yaitu: nilai(1)sangat tidak setuju,(2)tidak setuju,(3)netral,(4)setuju,dan(5) sangat
setuju.

2. E-Filling

E-filling dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai proses pelaporan SPT
oleh Wajib Pgjak yang dilakukan secara online melalui situs web atau aplikas
yang telah disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Dalam penelitian ini, efilling diukur dengan menggunakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Husnurrosyidah dan Suhadi (2017) dimana semua pertanyaan
diukur dengan menggunakan skala Ordinal, 1sampai5. Jawaban yang didapatakan
dibuat skor yaitu: nilai(1)sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)netral, (4)setuju,
dan(5) sangat setujul.

3. E-Billing

E-billing dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai sebuah sistem yang
menggantikan surat setoran manua dimana dalam sistem ini diterbitkan kode
billing sebagai kode transaksi untuk pembayaran setoran oleh Wajib Pajak.

Dalam penelitian ini, e-billing diukur dengan menggunakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Pratami, Sulindawati, danWahyuni (2017) dimana semua
pertanyaan diukur dengan menggunakan skala Ordinal, 1 sampai 5. Jawaban yang
didapat akan dibuat skor yaitu:nilai (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.
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3.4.3 Variabel Pemoderasi
Variabel pemoderasi adalah jenis variabel yang mempengaruhi (memperkuat
atau memperlemah) hubungan langsung antara variabel independen dengan
variabel dependen. Terdapat dua jenis moderasi yaitu moderasi murni (Pure
Moderation) dan moderasi semu (Quasi Moderation). Moderass murni (Pure
Moderation) adalah variabel yang saat diuji hipotesis, hasilnya menunjukkan
positif dapat memoderasi (memperkuat atau memperlemah), sedangkan moderas
semu (Quasi Moderation) adalah variabel yang saat diuji hipotesis, hasiinya
menunjukkan negatif tidak dapat memoderasi dan variabel moderasi tersebut
berubah fungs menjadi variabel independen. Dalam penelitian ini yang
digunakan sebagai variabel pemoderasi adalah Pemahaman Internet. Pemahaman
Internet adalah mengerti benar tentang apa itu internet dan mengetahui
bagaimana cara menggunakan internet. Internet memberikan beberapa manfaat
bagi kehidupan sehari-hari, diantaranya:

1. Memperoleh informasi.

2. Menambah pengetahuan.

3. Kecepatan mengakses.

Ketiga manfaat tersebut digunakan sebagai indikator, sebagai dasar untuk
pengukuran Pemahaman Internet. Indikator tersebut diukur dengan menggunakan
skala Ordinal, 1 sampai 5. Jawaban yang didapat akan dibuat skor yaitu:nilai (1)
sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju.

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

Variabel | ndikator Skala Instrumen
Ukuran
e-Registration(X;) | 1. Keputusan Direktur Jenderal Ordinal
(Rysaka,Saleh,dan Pajak Kuesioner
1-5

Rengu:2014) 2. Direktorat Jenderal Pajak

melakukan sosialisas
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3. Memahami manfaat, tujuan,
dan prosedur

4. Layanan untuk mendaftarkan
diri

5. Memberikan kemudahan
mendaftar

6. Kemudahan mendaftar,
update, dan hapus

7. Memberikan pelayanan yang
lebih efisien dan efektif

e-Filling (X2)
(Husnurrosyidah
dan Suhadi:2017)

1. Peraturan Direktur Jenderal
Pajak

2. Direktorat Jenderal Pajak
melakukan sosialisas

3. Memahami manfaat, tujuan,
dan prosedur

4. Melaporkan pajak

. Sesuai dengan kebutuhan

6. Menyederhanakan pelaporan
pajak

7. Fasilitas pelayanan perpajakan

(631

8. Informasi yang dihasilkan
9. Pengiriman data SPT

Ordinal
1-5

Kuesioner

e-Biling (X3)
(Pratami,
Sulindawati,
dan
Wahyuni:2017)

1. Peraturan Direktur Jenderal
Pajak

2. Direktorat Jenderal Pgjak
melakukan sosialisas

3. Memahami manfaat, tujuan, dan
prosedur

4. Proses pembayaran pajak

Ordinal
1-5

Kuesioner




5.
6.
7.
8.
0.

Lebih jelas dan terperinci
Lebih sederhana
Menghemat waktu
Mengurangi waktu
Mempercepat proses

pembayaran

10. Bank, Kantor Pos, dan ATM
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Kepatuhan (Y)
(Sulistyorini,
Nurlaela, dan
Chosamtu:2017)

1
2.

Kepatuhan mendaftarkan diri
Kepatuhan melaporkan kembali
SPT

. Kepatuhan dalam perhitungan

dan pembayaran pajak

penghasilan

. Kepatuhan dalam perhitungan

dan pembayaran pajak terhutang

. Kepatuhan pembayaran

kekurangan pajak

. Administas perpajakan

Ordinal
1-5

Kuesioner

Pemahaman

Internet

w N PO

. Memperoleh Informasi
. Menambah pengetahuan
. Kecepatan Akses

Ordinal
1-5

Kuesioner

3.5 Metode Analisis Data

Bagian ini berisi deskripsi tentang jenis atau teknik analisis dan mekanisme

penggunaan alat analisis dalam penelitian serta alasan mengapa alat analisis

tersebut digunakan, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pengujian asumsi

dari aat anaisis atau teknik analisis yang dimaksud.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah ilmu statistika yang hanya mengolah, menyajikan data

tanpa mengambil keputusan untuk populasi. Uji statistik deskriptif mencakup nilai
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rata — rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari

data penelitian.

3.5.2 Uji Kualitas Data

Hasil suatu penelitian seharusnya valid dan reliabel, maka untuk mendapatkan
hasil tersebut dibutuhkan instrumen yang valid dan reliabel. Uji coba instrumen
dilakukan pada 100 Wajib Pajak orang Pribadi yang terdaftar pada KPP di Kota
Bandar Lampung. Responden yang digunakan untuk uji coba instrumen penelitian
ini diambil dari dalam populasi dan digunakan kembali sebagai sampel penelitian.
Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian valid dan
reliabel dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

3.5.2.1 Uji Validitas

Ghozali (2011) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan
total skor konstruk.

Hasil analisis korelasi bivariate dapat diketahui dengan melihat output
Cronbach’s Alpha yang ada pada kolom Correlated Item-Total Correlation.
Pengujian menggunakan tingkat signifikasi 5% dengan kriteria pengujian apabila
nilai pearson correlation (Rhitung<Rtabel) maka butir pertanyaan dikatakan
tidak valid, sedangkan apabila nilai pearson correlation (R hitung > R tabel)
maka butir pertanyaan dapat dikatakan valid.

3.5.2.2 Uji Realibilitas

Ghozali (2011) menyatakan bahwa uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variable atau konstruk.Suatu
kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan pengukuran one shot atau pengukuran sekali sgaPengukuran
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hanya sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan dengan teknik Cronbach’s Alpha. Cronbach’s
Alpha adalah tolak ukur atau patokan yang digunakan untuk menafsirkan korelasi
antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel yang ada.

Pengujian dilakukan pada setiap butir pernyataan pada tiap butir pertanyaan yang
variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60 (Umar, 2011).

3.5.3Uji Asumsi Klask
Ghozali (2011) menyatakan bahwa uji asums klask terbagi atas uji

multikoliniearitas, uji heteroliniearitas, dan uji normalitas.

3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat
variabel pengganggu atau residua yang memiliki distribusi normal. Untuk
mendetekss normalitas data, pada penelitian ini akan dilakukan uji garfik
histogram dan normal p-p plot of regression standardized residual serta uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov  Test (K-S). Apabila nilai
probabilitas signifikan K-S > 5% atau 0.05,maka data berdistribusi normal
(Umar,2011).

3.5.3.2 Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniaritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas
dengan menyelidiki besarnya inter kolerasi antar variabel bebasnya. Ada
tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance Value dan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value = 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10.

3.5.3.3 Uji Heter oskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang

lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
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maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika variance dari residual antara
pengamatan satu dengan lainnya berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah homoskesdatisitas. Untuk mendeteks ada atau tidak
adanya heteroskedastisitas digunakan analisis dengan uji  Spearman Rank
Correlation Test. Dimana jika nilai signifikans atau Sig. (2 tailed) lebih besar
dari nila 0.05 (5%) maka dapat dikatan bahwa tidak terdapat masalah
heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%)
maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas.

3.5.3.4 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel yang dianalisis
mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan. Lineritas adalah sifat
hubungan yang linier antar variabel yang berarti bahwa pada setiap perubahan
yang terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran yang
sgjgjar pada variabel lainnya. Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan
yang linier antara variabel predictor atau independent (X) dengan variabel
dependent (Y). Pengujian dilakukan dengan menggunakan Test for Linearity
dengam membandingkan nilai signifikansi (0,05) dengan nilai Deviation from

Linearity.

Dimana jika nilai Deviation from Linearity > 0,05 maka ada hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent,
sebaliknya jika nilai Deviation fromLinearity < 0,05 maka tidak ada hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel
dependent. Atau dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel,
dimana jika nilai F hitung < F Tabel maka ada hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent dan sebaliknya,
jika nilai F hitung > F Tabel maka tidak ada hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent.
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3.6 Pengujian Hipotesis

3.6.1 AnalisisRegres Linier Berganda (Multiple Regresson Analysis)
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen (X1,X2,X3,....Xn) dengan variabel dependen (Y).
analisis ini untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Priyatno
(2013)

Berdasarkan hubungan antara variabel E-registration (X1), E-Filling (X2), E-
Billing (X3) dan Kepatuhan Wajib Pagjak (Y), maka akan digunakan model analisa
regresi linear berganda adal ah sebagai berikut :

Y=o+ B1X1 + B 2X2 + B3X3+ e

Keterangan
X : Kepatuhan Wajib Pgjak
o} : Konstanta

B : Koefisien Arah Persamaan Penelitian
X1 : E-Registration

Xz : E-Filling

X3 : E-Billing

Y  : Kepatuhan Wajib Pajak

€ : Kesalahan Pengganggu (Error)

Pengujian hipotesis H1, H2, H3 dilakukan dengan analisis regresi berganda
pengaruh e-registration, e-filling dan e-billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dan semua hasil output data yang dihasilkan kemudian diintepretasikan satu per
satu. Uji regres berganda dilakukan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3.
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3.6.2 Uji Persamaan Moderated Regression Analysis (MRA)

Pada uji persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan
pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan merupakan
dasar untuk mengontrol pengaruh variable pemoderasi. Ghozali (2011)
menyatakan persamaan regresi untuk menentukan jenis variabel pemoderas
adalah sebagai berikut :

Y=a+B1X1+R2X2+33 X3+ 34 X1Z + 35 X2Z + 36 X3Z +£

Keterangan :
Z : Kepatuhan Wajib Pgjak
o} : Konstanta

B . Koefisien Arah Persamaan Penelitian
X1 : E-Registration
X2 : E-Filling
X3 : E-Billing
AA : Kepatuhan Wagjib Pgjak
€ : Kesalahan Pengganggu (Error)
Z  : Pemahaman Internet
Apabila persamaan tidak berbeda secara signifikan maka Z bukanlah variabel

moderator, melainkan variabel independen.

3.6.3 Uji Model

3.6.3.1 Uji Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel — variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Misalnya diketahui hasil dari R? adalah 0,80 maka 80% dari variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen.
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3632 UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel terikat. Atau untuk menguji apakah model regresi
yang kita buat signifikan atau tidak signifikan. Hasil uji F dilihat dalam tabel
ANOVA dalam kolom sig. jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji F juga dapat dilakukan dengan membandingkan F
hitung dengan F tabel, jika F hitung > dari F tabel (Ho di tolak Ha diterima).

3633 Uji T

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel penejelas

(independen) secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (5%). Kriteria

penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen dan arah koefisien variabel tidak
sesual dengan arah Ha, maka Ha ditolak.

2) Jka nila signifikans < 0,05 maka variabel independen secara parsia
berpengaruh terhadap variabel dependen dan arah koefisien variabel sesuai
dengan arah Ha, maka Ha diterima.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan
sistem elektronik pajak online yang berada di Kota Bandar Lampung. Wajib Pajak
yang menjadi objek penelitian tersebar di wilayah Kota Bandar Lampung. Di
Bandar Lampung sendiri terdapat 3 KPP Pratama yang terbagi berdasarkan
wilayah kerja yaitu KPP Pratama Kedaton, KPP Pratama Teluk Betung dan KPP
Pratama Tanjung Karang. Wgjib Pgjak yang berpartisipas dalam penelitian ini
yaitu Wgjib Pgjak Orang Pribadi yang berpengalaman atau pernah menggunakan
E-Registration, E-Filling dan E-Billing.

Sebelum melakukan proses pengumpulan data, Peneliti sudah mendapatkan izin
penelitian dari Kantor Wilayah DJP Bengkulu dan Lampung yang menaungi 3
KPP Pratama dibawahnya yg menjadi tempat penelitian ini. Waktu pelaksanaan
penelitian dimulai tanggal 10 Desember 2018 sampai 28 Februari 2019. Data
untuk penelitian diperoleh dengan cara penyebaran kuisioner yang dibagikan
secara langsung kepada Wajib Pajak yang memenuhi kriteria sampel penelitian.
Berikut deskripsi distribusi dan tingkat pengembalian kuesioner.
Tabel 4.1

Distribusi dan Tingkat Pengembalian K uesioner

No Keterangan Jumlah | Persentase
1 Jumlah Kuesioner yang disebar 100 100 %
2 Jumlah Kuesioner yang tidak kembali 0 0%
3 Jumlah Kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0 %
4 Jumlah Kuesioner yang kembali dan dapat diolah 100 100 %

Sumber : Data Primer diolah, 2019
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat jumlah kuesioner yang disebar adalah
sebanyak 100 kuesioner. Dari 100 kuesioner yang disebar terdapat 100 kuesioner
yang kembali dan memenuhi syarat untuk diolah.
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4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
4.1.2.1 Data dan Sampel
Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif yang pengukurannya
menggunakan data primer. Data primer adalah data yang langsung didapat dari
sumbernya melalui penelitian ke lapangan. Data primer itu sendiri didapatkan
dengan cara penyebaran kuisioner kepada responden yang menjadi objek
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang
terdaftar di Kota Bandar Lampung. Wajib Pgjak yang sekarang terdaftar di 3 KPP
yang ada di Kota Bandar Lampung kurang lebih 236.726 orang menurut data
terakhir tahun 2018. Sampel yang akan diambil dari populas ini adalah Wajib
Pajak Orang Pribadi yang berlokasi di Kota Bandar Lampung dan mempunyai
pengalaman menggunakan aplikasi perpgjakan online. Batas tolerans yang
ditetapkan yaitu 10%. Maka perhitungan sampel adalah sebagai berikut:

N

T 14N(E)2
236.726

T 1+4236.726 (0,1)2

n= 99,9577
(dibulatkan menjadi 100)
Keterangan:
n : Besaran Sampel
N : Besaran Populasi
€ : Kesalahan Penggangu (Error) dalam penelitian ini, peneliti menetapkan 10%

dari batas tolerans

Berdasarkan rumus diatas maka ditetapkan sampel minimal yang mewakili
populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 100 orang responden yang sesuai
dengan kriteria sampel yaitu Wajib Pgjak Orang Pribadi yang berlokas di Kota
Bandar Lampung dan mempunyai pengalaman menggunakan aplikasi perpajakan
secara online. Penyebaran kuisioner dilakukan di Kantor Pajak dan diluar kantor.

Berikut deskrips data 100 responde, dimana data dikelompokkan berdasarkan
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kategori yang terdiri dari jenis kelamin, usia responden, pendidikan terakhir,
pekerjaan dan pengetahuan pajak yg dimiliki responden yang dapat dilihat pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2
Data Responden
No Kategori Keterangan Jumlah Persentase
1 | JenisKelamin 1) Pria 37 37%
2) Wanita 63 63 %
2 Usia Responden 1) 19-25th 66 66 %
2) 26-30th 21 21%
3) 31-35th 5 5%
4) >35th 8 8%
4 | Pendidikan Terakhir | 1) SMA 33 33 %
2) D3 18 18 %
3 S1 35 35%
4) S2 1 1%
5) Lainnya 13 13%
5 | Pekerjaan 1) PNS 13 13 %
2) Swasta 66 66 %
3) Wirausaha 12 12 %
4) Lainnya 9 9%
6 Pengetahuan Pajak 1) Penyuluhan 15 15%
2) Tidak Ada 39 39 %
3) Lainnya 46 46 %

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan deskripsi data responden pada Tabel 4.2 diatas dapat kita artikan
bahwa dari 100 responden terdapat 37 orang responden yang berjenis kelamin
pria dan 63 orang wanita. Sedangkan jika dilihat berdasarkan pengelompokan
umur, responden berusia 19 — 25 tahun memiliki jumlah persentase paling tinggi
dibanding usia lainnya yaitu 66 %. Selanjutnya dilihat dari jenjang pendidikan
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terakhir yang ditempuh oleh responden persentase tertinggi yaitu sebanyak 35 %
adalah lulusan Perguruan Tinggi dengan gelar Strata 1 (satu). Dan jika dilihat dari
pekerjaan mereka saat ini, responden yang bekerja sebagai swasta mendominasi
dengan persentase sebesar 66%. Yang terakhir berdasarkan pengetahuan pajak
yang dimiliki oleh responden, yang berasal dari penyuluhan ada sebanyak 15
orang , yang menjawab lainnya sebanyak 46 orang dan menjawab tidak ada
sebanyak 39 orang. Maksud pilihan “tidak ada” disini, responden mendapatkan

pengetahuan dengan sendirinya atau atas inisiatif sendiri.

4.2 Hasl Analisis Data
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Pada Analisis Statistik Deskriptif dijelaskan mengenai gambaran atau deskripsi
data hasil jawaban kuesioner dengan menggunakan penjabaran nilai minimun,
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari setiap variabel
penelitian. Berikut hasil pengolahan statistik deskriptif yang digambarkan pada
Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
E_Registration 100 3 5 3,90 ,503
E_Filling 100 3 5 4,13 ,464
E_Billing 100 3 5 4,00 471
Kepatuhan_WP 100 3 5 4,07 ,607
Pemahaman_Internet 100 4 5 4,52 ,502
Valid N (listwise) 100

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Tabel 4.3 Menjelaskan bahwa dari 100 kuisioner yang telah diisi oleh responden
dapat diartikan sebagai berikut :
1) Pada Variabel X1 yaitu Penerapan E-Registration, jawaban rata-rata responden

memiliki nilai minimum sebesar 3, jawaban maksimumnya sebesar 5, dan nilai



40

2)

3)

4)

mean sebesar 3,9 Nilai standar deviasi sebesar 0,503 menunjukan tingkat
variasi jawaban responden. Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa rata-
rata jawaban responden untuk variabel e-registration adalah Setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan sistem e-registration telah dirasakan
manfaatnya oleh wajib pagjak. Wajib Pajak lebih mudah untuk mendaftarkan
dirinya sebagai Wajib Pgjak baru tanpa harus mengurus langsung ke kantor
pajak. Selain itu wajib pajak juga dapat mengganti atau mengupdate biodata
diri sendiri langsung melalui online sistem.

Pada Variabel X2 yaitu Penerapan E-Filling, jawaban rata-rata responden
memiliki nilai minimum sebesar 3, jawaban maksimumnya sebesar 5, dan nilai
mean sebesar 4 dan Nilai standar deviasi sebesar 0,464 menunjukan tingkat
varias jawaban responden. Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa rata-
rata jawaban responden untuk variabel e-filling adalah Setuju. Ha ini
menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filling telah memberikan banyak
manfaat terhadap wajib pajak. Wajib pgak merasakan kemudahan dalam
melaporkan SPT secara online melalui web atau aplikasi e-filling yang
disediakan DJP dibandingkan harus datang langsung ke kantor pajak yang
menyita lebih banyak waktu.

Pada Variabel X3 yaitu Penerapan E-billing, jawaban rata-rata responden
memiliki nilai minimum sebesar 3, jawaban maksimumnya sebesar 5, dan nilai
mean sebesar 4. Nilai standar deviasi sebesar 0,471 menunjukan tingkat
variasi jawaban responden. Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa rata-
rata jawaban responden untuk variabel e-billing adalah Setuju. Hal ini bisa
diartikan bahwa responden masih belum merasakan manfaat yang signifikan
melalui penerapan e-billing itu sendiri. Bisa dilihat diantara ketiga Variabel
Independent, penerapan e-billing memperoleh rata rata jawaban terendah.

Pada Variabel Y yaitu Kepatuhan Wajib Pajak, jawaban rata-rata responden
memiliki nilai minimum sebesar 3, jawaban maks mumnya sebesar 5, dan nila
mean sebesar 4,07. Nilal standar deviasi sebesar 0,607 menunjukan tingkat
variasi jawaban responden. Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa rata-
rata jawaban responden untuk variabel Kepatuhan Wajib Pgjak adalah Setujul.
Hal ini menunjukkan bahwa Wagjib pajak sudah menjalankan kewajibannya
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sebagai Wajib Pajak.

5) Pada Variabel Z yaitu Pemahaman Internet, jawaban rata-rata responden
memiliki nilai minimum sebesar 4, jawaban maksimumnya sebesar 5, dan nilai
mean sebesar 4,51. Nilai standar deviasi sebesar 0,502 menunjukan tingkat
variasi jawaban responden. Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa rata-
rata jawaban responden untuk variabel Pemahaman Internet adalah Setuju. Hal
ini menunjukkan bahwa Wagjib Pgjak mengerti dengan apa yang dimaksud
internet dan bagaimana cara menggunakan internet. Dari penggunaan internet
tersebut, wajib pajak dapat memperoleh informasi seputar perpajakan dan

menggunaan aplikasi pajak secara online.

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data

Hasil suatu penelitian seharusnya valid dan reliabel, maka untuk mendapatkan
hasil tersebut dibutuhkan instrumen yang valid dan reliabel. Uji coba instrumen
dilakukan pada 100 Wgjib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada KPP di Kota
Bandar Lampung. Responden yang digunakan untuk uji coba instrumen penelitian
ini diambil dari dalam populasi dan digunakan kembali sebagai sampel penelitian.
Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian valid dan
reliabel dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

4.2.2.1 Hasil Uji Validitas

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk
mengukur validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate antara
masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Pengujian
menggunakan tingkat signifikasi 5% dengan kriteria pengujian apabila nilai
pearson correlation (Rhitung<Rtabel) maka butir pertanyaan dikatakan tidak
valid, sedangkan apabilanilai pearson correlation (R hitung > R tabel) maka butir
pertanyaan dapat dikatakan valid.

Berikut hasil perhitungan uji validitas terhadap 100 responden dalam penelitian

ini.



42

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan R R Kondisi Keterangan
Hitung | Tabel
E-Registration P1 0,628 0,196 chitung > (tabel valid
(X1) P2 0,684 0,196 chitung > tabel valid
P3 0,744 0,196 chitung > tabel valid
P4 0,653 0,196 chitung > (tabel valid
P5 0,370 0,196 chitung > (tabel valid
P6 0,471 0,196 chitung > tabel valid
P7 0,660 0,196 chitung > (tabel valid
E-Filling P1 0,521 0,196 chitung > tabel Valid
(X2 P2 0,639 0,196 chitung > (tabel valid
P3 0,516 0,196 chitung > (tabel valid
P4 0,611 0,196 chitung > tabel Vvalid
P5 0,581 0,196 chitung > (tabel valid
P6 0,596 0,196 chitung > tabel Valid
P7 0,448 0,196 chitung > tabel Vvalid
P8 0,459 0,196 chitung > (tabel valid
P9 0,618 0,196 chitung > tabel valid
E-Billing P1 0,596 0,196 chitung > tabel valid
(X3) P2 0,661 0,196 chitung > tabel valid
P3 0,570 0,196 chitung > tabel valid
P4 0,485 0,196 chitung > tabel Valid
P5 0,535 0,196 chitung > tabel Vvalid
P6 0,668 0,196 chitung > tabel valid
P7 0,685 0,196 chitung > tabel Valid
P8 0,689 0,196 chitung > tabel Vvalid
P9 0,384 0,196 chitung > tabel Vvalid
P10 0,601 0,196 chitung > tabel valid
Kepatuhan P1 0,487 0,196 | nitung > tabel Valid
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Wajib Pajak P2 0754 | 019 | phitung> tabel valid
(Y) P3 0762 | 019 | phitung> tabel valid
P4 0728 | 019 | phitung> tabel valid
P5 0714 | 019 | phitung> tabel valid
P6 0667 | 019 | phitung> tabel valid
P7 0780 | 019 | phitung> tabel valid
P8 0505 | 019 | phitung> tabel valid
P9 0565 | 019 | phitung> tabel valid
Pemahaman P1 055 | 019 | phitung> tabel valid
Internet P2 059 | 019 | phitung> tabel valid
2 P3 0780 | 019 | phitung> tabel valid
P4 0849 | 019 | phitung> tabel valid
P5 0494 | 019 | phitung> tabel valid
P6 0575 | 019 | phitung> tabel valid

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai korelass R hitung (person
correlation) untuk masing-masing pertanyaan pada setiap variabel menunjukan
lebih besar dari R Tabel yaitu 0,196 (n= 100 — 2 =98). Sehingga dapat
dismpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan mengenai E-Registration, E-Filling, E-
Billing, Kepatuhan Wajib Pajak dan Pemahaman Internet pada setiap variabel
dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai data penelitian. Maka untuk
melakukan pengujian selanjutnya, 41 pertanyaan ini dapat digunakan kembali.

4.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variable atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan reliable jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
kewaktu. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pengukuran one shot atau
pengukuran sekali sgja.Pengukuran hanya sekali dan hasilnya dibandingkan
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan dengan
teknik Cronbach’s Alpha. Cronbach’s Alpha adalah tolak ukur atau patokan yang




digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua
skala variabel yang ada.

Pengujian dilakukan pada setiap butir pernyataan pada tiap butir pertanyaan yang
variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,70. Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas berdasarkan masing-
masing variabel.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
E-Registration 0,705 » 0,70 Reliabel
E-Filling 0,713 » 0,70 Reliabel
E-Billing 0,785 » 0,70 Reliabel
Kepatuhan WP 0,841 » 0,70 Reliabel
Pemahaman Internet 0,717 » 0,70 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat diartikan sebagai berikut :

1) Hasil pengujian untuk variabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang diperoleh dari variabel penelitian adalah sebesar 0,705. Nilai tersebut
lebih besar dari kriteria 0,7 (0,705 > 0,70) .Jadi dapat disimpulkan bahwa
jawaban dari responden pada variabel Penerapan E-Registration adalah
reliabel, sehingga data dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.

2) Hasil pengujian untuk variabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang diperoleh dari variabel penelitian adalah sebesar 0,713. Nilai tersebut
lebih besar dari kriteria 0,7 (0,713 > 0,70) .Jadi dapat disimpulkan bahwa
jawaban dari responden pada variabel Penerapan E-Filling adalah reliabel,
sehingga data dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.

3) Hasil pengujian untuk variabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang diperoleh dari variabel penelitian adalah sebesar 0,785. Nilai tersebut
lebih besar dari kriteria 0,7 (0,785 > 0,70) .Jadi dapat disimpulkan bahwa
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jawaban dari responden pada variabel Penerapan E-Billing adalah reliabel,
sehingga data dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.

4) Hasil pengujian untuk variabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang diperoleh dari variabel penelitian adalah sebesar 0,711. Nilai tersebut
lebih besar dari kriteria 0,7 (0,841 > 0,70) .Jadi dapat disimpulkan bahwa
jawaban dari responden pada variabel Kepatuhan Wajib Pagjak adalah reliabel,
sehingga data dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.

5) Hasil pengujian untuk variabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
yang diperoleh dari variabel penelitian adalah sebesar 0,717. Nilai tersebut
lebih besar dari kriteria 0,7 (0,717 > 0,70) .Jadi dapat disimpulkan bahwa
jawaban dari responden pada variabel Pemahaman Internet adalah reliabel,
sehingga data dapat digunakan untuk pengujian berikutnya.

4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Asums Klasik terdiri atas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heterokedastisitas dan Uji Linearitas.

4.2.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode regresi, terdapat
variabel pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal. Untuk
mendeteksi normalitas data, pada penelitian ini akan dilakukan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Pengujian normalitas dengan
menggunakan uji statistik sering dipilih dibandingkan dengan menggunakan
grafik. Hal ini disebabkan karna lebih akurat dan tidak bersifat subjektifitas
seperti pengujian dengan grafik.

Pada pengujian normalitas menggunakan statistik Uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig (2 tailed)
> nilai signifakansi 5% (0,05). Sedangkan jika nilai Asymp. Sig (2 tailed) < nilai
signifakans 5% (0,05) maka data dianggap berdistribusi tidak normal. Berikut
hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) dapat dilihat pada Tabel 4.6
dan Tabel 4.7
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
ab Mean
Normal Parameters™ o
Std. Deviation
Absolute
Most Extreme Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

100

OE-7
3,62120971
,050

,050

-,050

,503

,962

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas M odel 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
ab Mean
Normal Parameters™ o
Std. Deviation
Absolute
Most Extreme Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

100

OE-7
3,31139144
,051

,046

-,051

,513

,955

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Berdasarkan Gambar 4.6 dan 4.7 dapat dilihat bahwa nilai
pada uji normalitas Model 1 dan Model 2 sebesar 0,503

KSZ yang diperoleh
dan 0,513 dan nilai

Asymp. Sg (2-tailed) model 1 sebesar 0,962 dan model 2 sebesar 0,955 lebih
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besar dari nilai signifikansi 5% (0,05). Maka dapat disimpulkan data berdistribusi
normal, model 1 dan model 2 layak untuk diuji selanjutnya.

4.2.3.2 Hasll Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variable bebas (independent). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel bebas (tidak terjadi
multikoliniearitas). Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya
Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance Value
> 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.8 dan 4.9

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas Model 1
Perhitungan
Variabel Tolarance VIF Keterangan
E-Registration 0,785 1,273 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Filling 0,658 1,520 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Billing 0,560 1.785 | Tdk Terjadi Multikolinearitas

Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas M odel 2
Perhitungan
Variabel Tolarance VIF Keterangan
E-Registration 0,769 1,301 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Filling 0,605 1,653 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Billing 0,540 1.853 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
MRA (X1) 0,723 1,382 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
MRA (X2) 0,478 2,094 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
MRA (X3) 0,531 1,882 | Tdk Terjadi Multikolinearitas

Sumber : Data Primer yang diolah 2019
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Berdasarkan Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 menunjukkan semua variabel mempunyai
nilai Tolarance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada
seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dan
model 1 dan model 2 layak untuk digunakan.

4.2.3.3 Hasll Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang
lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika variance dari residua antara
pengamatan satu dengan lainnya berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah homoskesdatisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidak
adanya heteroskedastisitas digunakan analisis dengan uji  Spearman Rank
Correlation Test. Dimanajikanilai signifikans atau Sig. (2 tailed) lebih besar dari
nilai 0.05 (5%) maka dapat dikatan bahwa tidak terdapat masalah
heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (5%)
maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah heterokedastisitas. Berikut hasil uji
heterokedastisitas yang di sgjikan dalam Tabel 4.10 dan 4.11

Tabel 4.10
Hasil Uji Heterokedastisitas M odel 1

Variabel Sig (2-tailed) | Kriteria Keterangan
E-Registration 0,438 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Filling 0,539 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Billing 0,847 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Data Primer yang diolah 2019
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Tabel 4.11
Hasil Uji Heter okedastisitas M odel 2
Variabel Sig (2-tailed) | Kriteria Keterangan
E-Registration 0,538 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Filling 0,416 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Billing 0,906 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
MRA_X1 0,714 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
MRA_X2 0,971 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
MRA_X3 0,811 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 4.10 dan 4.11 Menunjukkan bahwa semua nilai Sig. (2-tailed)
dari seluruh variabel melebihi 0,05. Maka dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model 1 dan model 2.

4.2.3.4 Hasll Uji Linearitas

Uji lineritas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel yang diandisis
mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan Test for Linearity dengam membandingkan nilai
signifikansi (0,05) dengan nilai Deviation from Linearity. Dimana jika nilai
Deviation from Linearity > 0,05 maka ada hubungan yang linear secara signifikan
antara variabel independent dengan variabel dependent, sebaliknya jika nilai
Deviation fromLinearity < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linear secara
signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent. Berikut Hasll
Uji Linearitas yang disgjikan dalam Tabel 4.12

Tabel 4.12
Hasil Uji Linearitas Asumsi Klasik
Variabel F hitung F tabel Sig | Kriteria| Keterangan
E-Registration 0,607 1,85 0,818 0,05 Linear
E-Filling 0,867 1,85 0,596 | 0,05 Linear
E-Billing 0,924 1,80 0,550 | 0,05 Linear

Sumber : Data Primer yang diolah 2019
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Berdasarkan Tabel 4.12 Menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi dari tiap
variabel memiliki nilai lebih besar > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel bebas memiliki hubungan linear terhadap variabel terikat.

4.3 Hasil AnalisisRegres dan Pengujian Hipotesis

4.3.1 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus
regres linier berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur
interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Hasil variabel perkalian
antara dua variabel tersebut disebut juga variabel moderat. Variabel moderating
adalah variabel independen yang berfungss menguatkan atau melemahkan
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari
analisis regresi model ini berupa koefisien dari masing-masing variabel dependen,
dimana koefisien tersebut akan membentuk suatu persamaan regresi. Berikut
Hasil uji MRA pada Tabel 4.13

Tabel 4.13
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,433 2,460 9,933 ,000
E-Registration -,329 ,149 -,218 -2,214 ,029
E-Filling ,287 ,132 -,234 2,175 ,032
1 E-Billing 413 ,118 ,408 3,501 ,001
MRA_X1 -,012 ,005 -,319 -2,409 ,018
MRA_X2 ,010 ,004 ,359 2,294 ,024
MRA_X3 ,012 ,004 487 2,758 ,007

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Primer diolah, 2019




Dari Tabel 4.14 diatas dapat dibuat persamaaan regresi nya sebagai berikut :
Y = 24,433 - 0,329X; + 0,287X; + 0,413X3 — 0,012X,Z + 0.010X,Z -+0,012X3Z +
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2,460
Keterangan :
X : Kepatuhan Wajib Pgjak
a : Konstanta
B . Koefisien Arah Persamaan Penelitian
X1 : E-Registration
X2 : E-Filling
X3 : E-Billing
Y  : Kepatuhan Wagjib Pgjak
€ : Kesalahan Pengganggu (Error)
Z : Pemahaman Internet

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1

Nilai konstanta sebesar (24,433) berarti bahwa Penerapan E-Registration
(X1), E-Filling (X2), E_Billing (X3) dan Pemahaman Internet (Z) akan naik
sebesar 244,33 %.

Koefisien regresi variabel E-Registration (X1) sebesar (0,329), hal ini dapat
diartikan jika variabel e-registration mengalami kenaikan maka besar nya
adalah (32,9%). Dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi variabel E-Filling (X2) sebesar (0,287), ha ini dapat
diartikan jika variabel e-filling mengalami penurunan maka besar nya adalah
(28,7%). Dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.

Koefisien regresi variabel E-Billing (X3) sebesar (0,413), ha ini dapat
diartikan jika variabel e-billing mengalami penurunan maka besar nya
adalah ( 41,3%). Dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi variabel moderating E-Registration (X1) sebesar (0,012),
hal ini dapat diartikan jika variabel moderating E-Registation (X1)
mengalami penurunan maka besar nya adalah ( 1.2%). Dengan asumsi
variabel lainnya dianggap konstan.

Koefisien regresi variabel moderating E-Filling (X2) sebesar (0,010), hal ini
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dapat diartikan jika variabel moderating E-Filling (X2) mengalami

peningkatan maka besar nya adalah ( 1%). Dengan asumsi variabel lainnya

dianggap konstan.

7. Koefisien regresi variabel moderating E-Billing (X3) sebesar (0,012), hal ini
dapat diartikan jika variabel moderating E-Billing (X3) mengalami

penurunan maka besar nya adalah ( 1,2%). Dengan asums variabel lainnya

dianggap konstan.

4.3.2 Hasil Uji Koefisien Deter minasi (R?)

Uji Koefisien Determinas (R? bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menjelaskan varias variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali,2011). Berikut hasil Uji Koefisien

Determinasi (R?).

Tabel 4.14

Model Summary

Hasil Uji K oefisien Determinasi (R?) Model 1

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,519% ,270 247 3,677

a. Predictors: (Constant), E-Billing, E-Registration, E-Filling

Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Berdasarkan data pada Tabel 4.14 diperoleh nilai koefisien determinasi sederhana
(R?) adalah sebesar 0,270. Nilai ini mengandung arti bahwa 27% varias
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dapat dijelaskan oleh Penerapan E-Registration, E-
Filling, E-Billing ,dan Pemahaman Internet (Z) sedangkan 63 % lainnya

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.
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Tabel 4.15
Hasil Uji K oefisien Determinasi (R?) Model 2

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,598° ,358 ,338 3,448

a. Predictors: (Constant), MRA_X3, MRA_X1, MRA X2

Berdasarkan data pada Tabel 4.15 diperoleh nilai koefisien determinasi sederhana
(R? adalah sebesar 0,358. Nilai ini mengandung arti bahwa 35,8 % variasi
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dapat dijelaskan oleh Penerapan E-Registration, E-
Filling, E-Billing ,dan Pemahaman Internet (Z) sedangkan 64,2 % lainnya

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

433 Hasl Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model regresi layak digunakan
atau tidak, perlu dilakukan uji kelayakan model melalui penguji secara statistik.
Apabilanilai F signifikan pada tingkat profitabilitas 5% dinyatakan bahwa model
regresi layak digunakan. Berikut Hasil Uji F yang disgjikan pada Tabel 4.16 dan
4.17

Tabel 4.16
Hasil Uji F Model 1

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 479,037 3 159,679 11,808 ,000°
1 Residual 1298,203 96 13,523
Total 1777,240 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), E-Billing, E-Registration, E-Filling
Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa nilai F Hitung sebesar 11,808
lebih besar dari F Tabel (2,70) dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari



0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Penerapan E-Registration, E-
Filling, dan E-Billing secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
Kepatuhan Wajib Pgjak (Y).

Tabel 4.17
Hasil Uji F Modd 2

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 223,918 3 74,639 38,237 ,000°
1 Residual 187,392 96 1,952
Total 411,310 99

a. Dependent Variable: Y

a. Predictors: (Constant), MRA1, Z1, X1
Sumber : Data Primer diolah, 2019

Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa nilai F Hitung sebesar 17,833
lebih besar dari F Tabel (2,70) dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Penerapan E-Registration, E-
Filling, E-Billing dan Pemahaman Internet (Z) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

434Hasl Uji T

Uji stastistik t digunakan untuk menguji ada atau tidaknya signifikansi konstanta
dan pengaruh masing — masing variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Berikut Hasil Uji T
yang disgjikan pada Tabel 4.18 dan 4.19



Tabel 4.18

Hasil Uji T Model 1

Coefficients®
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19,705 4,754 4,145 ,000
E-Registration -,329 ,149 -,218 -2,214 ,029
! E-Filling ,287 ,132 ,234 2,175 ,032
E-Billing ,413 ,118 ,408 3,501 ,001

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas nilai signifikans E-Registration (X3), E-Filling
(Xy) dan E-Billing (X3) < 0,05 dan nilai T Hitung > T Tabel (1,660), hal ini dapat
diartikan bahwa variabel X1,X, dan X3 berpengaruh terhadap Kepatuhan Wagjib

Pajak ().
Tabel 4.19
Hasil Uji T Model 2
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,433 2,460 9,933 ,000
MRA_X1 -,012 ,005 -,319 -2,409 ,018
! MRA_X2 ,010 ,004 ,359 2,294 ,024
MRA_ X3 ,012 ,004 ,487 2,758 ,007

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Berdasarkan Tabel 4.19 diatas nilai signifikans Xi1Z, X,Z dan X3Z nilai
signifikansi nya lebih kecil < 0,05 dan nilai T hitung lebih besar > T tabel yang

artinya moderating X;Z, X,Z dan X3Z memperkuat hubungan antara variabel
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independent dan variabel dependen.

4.33.1 Pengaruh Penerapan E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Penerapan E-
Registration terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan Tabel
4.17 nilai coefficient T hitung (2,214) > T Tabel (1,660) dan nilai signifikas
(0,029) < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa “ Penerapan Sistem E-Registration berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak” diterima.

4.3.3.2 Pengar uh Penerapan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Penerapan E-
Filling terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan Tabel 4.17
nilai coefficient T hitung (2,175) > T Tabel (1,660) dan nilai signifikasi (0,032) <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa * Penerapan Sistem E-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak” diterima.

4.3.3.3 Pengar uh Penerapan E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas Penerapan E-
Billing terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan Tabel 4.17
nilai coefficient T hitung (3,501) > T Tabel (1,660) dan nilai signifikasi (0,001) <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa *“ Penerapan Sistem E-Billing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak” diterima.

4.3.34 Pemahaman Internet memoderasi Pengaruh Penerapan E-
Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel moderating Pemahaman
Internet dapat memoderasi hubungan antara variabel bebas Penerapan E-
Registration terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pgjak. Berdasarkan Tabel
4.18 nilai coefficient T hitung (2,409) > T Tabel (1,660) dan nilai signifikas
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(0,018) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Pemahaman Internet sebagai variabel
moderating memperkuat hubungan antara variabel bebas Penerapan E-
Registration terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pgjak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Pemaham
Internet  memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak” diterima.

4.3.3.5 Pemahaman Internet memoderasi Pengaruh Penerapan E-Filling
terhadap K epatuhan Wajib Pajak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel moderating Pemahaman
Internet dapat memoderasi hubungan antara variabel bebas Penerapan E-Filling
terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan Tabel 4.13 nilai
coefficient T hitung (2,294) > T Tabel (1,660) dan nilai signifikasi (0,024) < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Pemahaman Internet sebagai variabel moderating
memperkuat hubungan antara variabel bebas Penerapan E-Filling terhadap
variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa “Pemaham Internet memoderasi

Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” diterima.

4.3.3.6 Pemahaman Internet memoderasi Pengaruh Penerapan E-Billing
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel moderating Pemahaman
Internet dapat memoderasi hubungan antara variabel bebas Penerapan E-Billing
terhadap variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan Tabel 4.13 nilai
coefficient T hitung (2,758) < T Tabel (1,660) dan nilai signifikasi (0,007) > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Pemahaman Internet sebagai variabel moderating
memperkuat hubungan antara variabel bebas Penerapan E-Billing terhadap
variabel terikat Kepatuhan Wajib Pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa *“Pemaham Internet memoderasi
Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” diterima.
Berikut penyajian hasil hipotesis penelitian dalam Tabel 4.20
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Tabel 4.20
Hasil Hipotesis Penelitian

Hipotesis Penelitian Hasil Uji
H, Pengaruh Penerapan sistem E-Registration terhadap Ha

Kepatuhan Wajib Pagjak diterima
H> Pengaruh Penerapan sistem E-Filling terhadap Ha

Kepatuhan Wajib Pajak diterima
Hs Pengaruh Penerapan sistem E-Billing terhadap Ha

Kepatuhan Wajib Pajak diterima
Ha Pemahaman Internet memoderasi Pengaruh Penerapan Ha

E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pgjak diterima
Hs Pemahaman Internet memoderasi Pengaruh Penerapan Ha

E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diterima
He | Pemahaman Internet tidak memoderasi Pengaruh Ha

Penerapan E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diterima

4.4 Pembahasan Hasil Penélitian

Penelitian ini merupakan studi yang melakukan analisis untuk membuktikan
faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pgjak dengan Pemahaman
Internet sebagai Variabel Moderating di Kota Bandar Lampung dengan
menggunakan program pengolahan data SPSS 2.0

4.4.1 Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Hasil pengujian hipotetis pertama menyatakan bahwa Penerapan e-registration
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa jika
e-registration semakin meningkat maka Kepatuhan Wajib Pajak juga meningkat.
Hasil Penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah (2018)
yang mengatakan bahwa E-registration berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pgjak. Dan juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini,
nurlaela dan Chomsatu (2017) yang menyatakan Penggunaan Sistem Administrasi
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e-Registration berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Reformasi Sistem Administrasi Perpajakan merupakan salah satu cara yang
ditempuh Direktorat Jenderal Pajak dalam upaya peningkatan penerimaan pajak.
Pembaharuan sistem administari perpajakan ini berupa perancangan Sistem
Informasi Elektronik bagi Wajib Pajak. Tujuan sistem eletronik ini adalah untuk
mempermudah dan meringankan proses pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh
wajib pajak agar wajib pajak beranggapan bahwa membayar pajak sangat mudah
dilakukan. Adapun sistem yang sudah diciptakan DJP sampai saat ini antara lain
E-Registration, E-Filling dan E-Billing Tujuan adanya e-registration adalah untuk
memudahkan wajib pajak dalam mendaftar , memperbaharui atau menghapus data
NPWP.

E-registration ini sangat bermanfaat untuk Wajib Pgjak, karna dampaknya bagi
Wagjib Pgjak baru yaitu bisa dengan mudah mendaftarkan diri secara online tanpa
harus pergi ke Kantor Pagjak langsung. Bagi Wajib Pajak lama bisa mengubah data
diri atau bahkan menghapusnya. Maka dari itu penerapan sistem e-registration ini
dinilai dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.

4.4.2 Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Penerapan sistem e-filling
mempunyai pengaruh terhadap Kewgjiban Wajib Pajak. Hal ini dapat diartikan
bahwa jika e-ffilling meningkat maka kepatuhan wajib pajak akan semakin
meningkat. Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nursalim (2017) dan Noviani (2018) yang menyebutkan bahwa Penerapan sistem
e-filling berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian tentang sistem
effilling ini memberikan pengaruh signifikan tetapi tidak dominan terhadap
kepatuhan wajib pajak karna penerapan sistem e-filling sendiri adalah salah satu
opsi dari beberapa opsi lain yang diciptakan oleh Direktorat Jenderal Pajak dalam

upaya peningkatan penerimaan pajak negara.

Penelitian ini sesuai dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) , dimana
variabel indikatornya adalah kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem.
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Teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa sistem elektronik yang diciptakan
Direktorat Jenderal Pgjak memberikan manfaat kepada Wajib Pajak yang ingin
secara mudah mendaftarkan,melaporkan, dan membayar kewajiban pajaknya
secara online tanpa perlu datang langsung ke kantor pajak. Dengan adanya
kemudahan penggunaan sistem tersebut membuat kepuasan Wajib Pajak dalam
melaporkan dan membayarkan perpajakannya menjadi meningkat serta apabila
kepuasan meningkat maka kemungkinan besar akan berdampak terhadap
kepatuhan perpajakannya.

443 Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Penerapan sistem e-hilling
berpengaruh terhadap Kewajiban Wajib Pgjak. Penelitian ini sgjalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fadilah (2018) yang menyatakan bahwa penerapan
e-billing berpengaruh dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pgjak. Penelitian
ini sesuai dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) , dimana variabel
indikatornya adalah kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem. Teori ini
digunakan untuk menjelaskan bahwa sistem elektronik yang diciptakan Direktorat
Jenderal Pajak memberikan manfaat kepada Wajib Pgjak yang ingin secara mudah
membayar pajak melalui sistem elektronik online.

Dengan adanya sistem e-billing ini wajib pajak merasakan kemudahan dalam
proses pembayaran kewajiban pajaknya.

4.4.4 Pemahaman Internet memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-
Registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Pemahaman Internet memperkuat
Pengaruh Penerapan sistem e-registration terhadap Kewajiban Wajib Pajak. Hal
ini menunjukkan bahwa Pemahaman Internet menjadi salah satu faktor yang dapat
memperkuat Penerapan sistem e-registration terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Oleh sebab itu variabel Pemahaman Internet dalam penelitian ini adalah variabel
moderasi murni (Pure Moderation). Menurut hasil penelitian dari Nursalim (2017)

menyatakan bahwa Pemahaman internet memoderasi positif pengaruh Penerapan



61

sistem efilling terhadap Kepatuhan Wagjib Pajak, yang dimana sistem e
registration disini yang pada dasarnya sama kai dah penggunaannya dengan sistem

e-filling.

Jadi dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya. Seorang wajib pajak dikatakan paham dengan internet jika dengan
digunakannya internet,wgjib pajak dapat memperoleh informasi, menambah
pengetahuan dan mempermudah akses ke aplikasi. Berdasarkan hasil penelitian,
pemahaman internet yang dimiliki Wajib Pajak dapat mempermudah wajib pajak
dalam penggunaan sistem e-registration. Dengan kemudahan mendapatkan
informasi  tersebut maka akan merubah pandangan wajib paak tentang
pengoperasian e-registaration yang dianggap sulit. Sehingga pola pikir wajib
pajak pun akan berubah dengan sendirinya dan mereka terdorong untuk
melaksanakan kewajiban sebagai seorang wajib pajak dengan lebih taat dan ha
ini pun dapat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak yang akan
semakin meningkat.

4.45 Pemahaman Internet memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem E-

Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Pemahaman Internet dapat
memoderasi positif Pengaruh Penerapan sistem e-filling terhadap Kewajiban
Wagjib Pgjak. Hal ini menunjukkan bahwa Pemahaman Internet menjadi salah satu
faktor yang dapat memperkuat Penerapan sistem e-filling terhadap Kepatuhan
Wagjib Pajak. Hasil Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Nursalim
(2017) dan Noviani (2018) yang mengatakan bahwa Pemahaman internet
memoderasi  positif pengaruh Penerapan sistem e-filling terhadap Kepatuhan
Wajib Pgjak.

Indikator yang menjadi dasar pengukuran pada variabel Pemahaman Internet ini
antara lain adalah memperoleh informasi, menambah pengetahuan dan kecepatan
akses. Berdasarkan 3 indikator tersebut diasumsikan bahwa ketika Wajib Pajak
paham internet maka Wagjib Pagak dengan sendirinya mencari tahu atau
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mengakses informas melalui internet mengenai sistem e-filling. Dengan
kemudahan mendapatkan informasi tersebut maka akan merubah pandangan wajib
pajak tentang pengoperasian e-filling yang dianggap sulit. Sehingga pola pikir
wajib pajak pun akan berubah dengan sendirinya dan mereka terdorong untuk
melaksanakan kewajiban sebagai wajib pajak dengan lebih taat, dan hal ini pun
dapat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak yang akan semakin

meningkat.

4.46 Pemahaman Internet tidak memoderasi Pengaruh Penerapan Sistem
E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Pemahaman Internet dapat
memoderasi pengaruh Penerapan sistem e-billing terhadap Kewgjiban Wajib
Pajak. Artinya pemahaman internet memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap hubungan antara variabel sistem e-billing dengan kepatuhan wajib
paak. Hasil penditian ini sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiman (2017) yang menyatakan bahwa variabel Pemahaman Internet dapat
memoderasi  Penerapan Sistem e-billing terhadap Kepatuhan Wajib Paak.
Pemahaman internet yang dimiliki wajib pajak dapat memudahkan wajib pajak
dalam menjalankan sistem e-billing. Di wilayah Bandar Lampung belum banyak
penelitian mengenai e-billing jadi tidak ada perbandingan dari peneliti lain.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh E-registration, E-filling dan E-
billing terhadap kepatuhan wajib pajak, dan menguji variabel pemoderasi yaitu
pemahaman internet untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen. Penelitian sendiri dilakukan di Kantor KPP Pratama yang
terdaftar di Kota Bandar Lampung. Data yang digunakan merupakan data primer
yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden yang memenuhi kriteria sampel dari
jumlah populasi wagjib pajak terdaftar di Kota Bandar Lampung. Metode analisis
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan menggunakan uji kualitas data
yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas dan juga uji MRA (Moderate
Regression Analysis). Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dilakukan
pengujian model regresinya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penerapan sistem e-registration ,
e-filling dan e-billing berpengaruh terhadap K epatuhan Wajib Pajak.
2) Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Pemahaman Internet memoderasi
pengaruh penerapan sistem e-registration, e-filling dan e-billing terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hal-hal yang terkait dengan hasil tinjauan empiris
penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :

1) Untuk peneliti selanjutnya yang mengambil topik yang sama, disarankan
untuk memperbanyak variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak yang belum dimasukan sebagai variabel independen
maupun variabel moderating. Dan juga sebaiknya melakukan penelitian
dengan ruang lingkup yang lebih luas agar mendapatkan hasil yang lebih
baik.
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2) Diharapkan Direktorat Jenderal Pagjak lebih memperhatikan dalam hal
pemberian sosialisasi atau penyuluhan yang lebih aktif kepada masyarakat
tentang penggunaan elektronik sistem. Sebaiknya pemberian penyuluhan atau
sosialisasi dilakukan secara bertahap dan terus-menerus untuk meningkatkan
pengetahuan wajib pajak tentang sistem elektronik perpajakan online.

3) Untuk Waqjib Pgjak diharapkan lebih bijak dalam penggunaan internet yang
sebaiknya digunakan juga untuk mencari informasi terkait sistem elektronik
perpajakan. Dan jika mengalami kendala dalam penggunaan aplikasi, wajib
pajak diharapkan dapat memanfaatkan internet untuk mencari solusinya atau
langsung menghubungi pihak Direktorat Jenderal Pajak.

5.3KETERBATASAN PENELITIAN

1) Terbatasnya informas yang didapatkan peneliti terkait beberapa hipotesis
seperti keterkaitan variabel e-registration, e-filling dan e-billing terhadap
kepatuhan wajib pajak.

2) Minimnya variabel independen pada penelitian ini yang hanya sebatas e-
registration, e-filling dan e-billing.

3) Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Kota Bandar Lampung sehingga
hasil penelitian ini terbatas ruang lingkupnya.

4) Objek penelitian hanya sebatas Wajib Pajak Orang Pribadi , jadi hasil
penelitian tidak menggambarkan secara keseluruhan keadaan Wajib Pajak.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

B. Lampung, 20 Dec 2018

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Kepada Yth.
Bapak/ 1bu/Sdr/i Responden Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program Studi
Strata Satu (S1) Institut Informasi dan Bisnis Darmajaya, saya:
Nama : Cindy Muchti Pratiwi

Npm : 1512120208
Fak/Jur/Smtr : Ekonomi dan Bisnis/ Akuntansi/ VI

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul
“Pengaruh Penerapan Sistem E-Registration, E-Filling dan E-Billing
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet Sebagai
Variabel Pemoderasi” .Untuk itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/
Ibu/Sdr/i untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara
lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah mengganggu waktu kerja Bapak/
Ibu/Sdr/i. Data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan
tidak digunakan sebagai penilaian kinerja di tempat Bapak/ Ibu/Sdr/i bekerja,
sehingga kerahasiaan akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.

+« Dimohon untuk membaca setiap pertanyaan secara hati-hati dan
menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, karena apabila
terdapat salah satu nomor yang tidak diiss maka kuesioner
dianggap tidak berlaku

+ Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan anda,
yang penting memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat anda

Atas kesediaan Bapak/ 1bu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab

kuesioner dalam eksperimen ini, saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

(Cindy Muchti.P)



KUESIONER PENELITIAN

Nomor : ........ (diisi oleh
peneliti)

IDENTITAS RESPONDEN

. NAMA

. Umur . ——  tahun

. JenisKelamin : [ ] Leki-Laki [ ] Perempuan

. Pendidikan Terakhir : [ ]SMA [ ] Magister (S2)
[ |piploma(D3) [ ] Sarjana(Sy)
[ ]Lainnya..

. Jenis Pekerjaan - [ ]pNs [ ] Wiraussha
[ ]Swasta [ ]Lainnya..

. Pengetahuan Pgjak  : [ ] Brevet [ ] Tidek Ada

|:| Penyuluhan |:| Lainnya...

. Pernah Menggunakan : |:|E-Registration |:|E-Filling

[ ]E-Billing

(Pilihan boleh lebih dari 1)



Beri tanda (V) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian
anda, dimana:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  3=Netral (N) 5= Sangat Setuju (SS)

2 = Tidak Setuju (TS) 4 = Setuju (S)

No Pernyataan SIS TS N S
Saya sebaga Wagjib Pgak mengetahui

1 | Keputusan Direktur Jenderal Pajak mengena e-

Registration.

Direktorat Jenderal Pgjak telah melakukan

sosialisas secara meluas mengenai penerapan

e-Registration kepada Wgjib Pajak

Saya sebagai Wagjib Pgjak telah memahami

3 | manfaat,tujuan, dan prosedur penerapan

e-Registration

E-Registration adalah layanan yang ditujukan
kepada cadon Wajib Pgak yang akan
mendaftarkan diri sebagai Wagjib Pajak.

Dengan adanya e-Registration, mempermudah
Wajib Pgjak dalam melaksanakan kewagjiban
5 | perpgjakan (mendaftarkan diri untuk
memperoleh NPWP)
E-Registration memberikan kemudahan bagi
Wajib Pajak dalam melakukan kewajibannya
untuk mendaftar, update,hapus, dan informasi

apapun, kapanpun

E-Registration memberikan pelayanan yang
lebih efektif dan efisien karena menggunakan
fasilitas berupa pemanfaatan teknol ogi

Saya sebagai Wajib Pagjak mengetahui
Peraturan Direktur Jenderal Pagjak mengenai
e-Filling.

Direktorat Jenderal Pgjak telah

9 melakukan sosialisas secara meluas

mengenai penerapan e-Filling kepada kami




No

Pernyataan

TS

10

11

12

Saya sebagai Wajib Pajak telah memahami
manf aat,tujuan, dan prosedur

penerapan e-Filling tersebut.
Saya selalu menggunakan e-Filling setiap

kali melaporkan pajak.
Saat menggunakan e-Filling, saya dapat

mengoperasikannya sesuai dengan

kebutuhan saya.

13

Penggunaan e-Filling dapat
menyederhanakan proses pel aporan pajak
saya.

14

E-Filling merupakan fasilitas pelayanan
perpajakan yang memberikan kemudahan
bagi Wagjib Pgjak dalam penyampaian SPT
atau penyampaian Pemberitahuan
Perpanjangan SPT Tahunan.

15

16

17

18

Informasi yang dihasilkan sistem e-Filling
lebih lengkap, relevan, dan akurat serta
tepat waktu.

Dengan menggunakan fasilitas e-Filling
Wajib Pgjak tidak perlu lagi datang ke
KPP karena pengiriman data SPT dapat
dilakukan dimana sgja dan kapan sgja.
Saya sebagal Wajib Pgjak mengetahui
Peraturan Direktur Jenderal Pajak
mengenai e-Billing.

Direktorat  Jendera Pajak telah
melakukan sosialisas secara meluas
mengenai penerapan e-Billing kepada
saya




No

Pernyataan

TS

19

20

21

22

23

Saya sebagai Wajib Pajak telah
memahami manfaat,tujuan, dan prosedur
penerapan e-Billing tersebut bagi kami.
Dengan adanya e-Billing akan sangat
membantu Wajib Pajak dalam proses
pembayaran pajak.

Dengan menggunakan e-Billing proses
pembayaran untuk pajak terhutang akan
lebih jelas dan terperinci.

Dengan menggunakan e-Billing
memudahkan Wajib Pgjak dalam proses
pembayaran dan menjadi lebih sederhana.
Dengan adanya e-Billing maka Wagjib Pajak
dapat menghemat waktu dalam
melakukan proses pembayaran pajak.

24

E-Billing akan mengurangi waktu yang
saya habiskan untuk kegiatan yang tidak
produktif (ex: mengantri di Bank atau Pos)

25

26

Dengan e-Billing proses pembayaran

pajak dapat dilakukan dimana sgja
E-Billing membuat waktu saya tidak
terbuang percuma karena dapat membayar
pajak melalui Bank , Kantor Pos atau ATM

27

Saya mendaftarkan diri sebagai Wajib
Pajak untuk memiliki NPWP.

28
29

Saya selalu mengisi SPT saya sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan.
Saya selalu melaporkan SPT saya.

30

Saya menyampaikan SPT tepat waktu
sebelum batas akhir.




31

Saya selalu menghitung kewajiban
angsuran pajak penghasilan saya.

32

Saya selalu membayar kewajiban angsuran
pajak penghasilan saya.

33

34

35

Saya selalu menghitung pajak yang
terutang dengan benar dan
membayarkannya dengan tepat waktu.
Saya selalu membayar kekurangan pajak
yang ada sebelum dilakukan pemeriksaan.
Sayatidak mempunyai tunggakan pajak

agar mudah dalam mengurus administrasi

36

37

38

39

Internet memudahkan saya untuk
mendapatkan informasi mengenai
perkembangan e-filling.

Internet memudahkan saya untuk
mendapatkan panduan terkait prosedur cara
menggunakan e-filling.

Dengan adaanya internet, memudahkan
saya untuk mendapatkan pengetahuan
terkait peraturan perundang-undangan
mengenai perpajakan.

Dengan adanya internet, memudahkan saya
untuk mendapatkan pengetahuan mengenai
tata cara perhitungan pajak.

40

Internet memberikan kecepatan dalam
mengakses penyampaian surat

pemberitahuan pajak saya.

41

Internet memberikan kecepatan verifikas

dalam proses e-filling.




Lampiran 2. Karakteristik Responden

No Kategori K eterangan Jumlah Persentase
1 Jenis Kelamin 1) Pria 37 37%
2) Wanita 63 63 %
2 | UsiaResponden 1) 19-25th 66 66 %
2) 26-30th 21 21 %
3) 31-35th 5%
4) >35th 8 %
4 | Pendidikan Terakhir | 1) SMA 33 33%
2) D3 18 18 %
3) S1 35 35%
4) S2 1 1%
5) Lainnya 13 13%
5 | Pekerjaan 1) PNS 13 13%
2) Swasta 66 66 %
3) Wirausaha 12 12%
4) Lainnya 9 9%
6 Pengetahuan Pajak 1) Penyuluhan 15 15%
2) Tidak Ada 39 39 %
3) Lannya 46 46 %




Lampiran 3. Stastistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
E_Registration 100 3 5 3,90 ,503
E_Filling 100 3 5 4,13 464
E_Billing 100 3 5 4,00 AT1
Kepatuhan_WP 100 3 5 4,07 ,607
Pemahaman_Internet 100 4 5 4,52 ,502
Valid N (listwise) 100




Lampiran 4. Uji Validitas E-Registration (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 E-Registration
Pearson Correlation 1 501" 504" 272" -,075 ,158 297" 628"
X1.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006 ,458 ,115 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 501" 1 ,392" ,300" -,070 292" ,342" ,684"
X1.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,486 ,003 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 504" ,392" 1 ,393" ,236 ,239" ,362" 744"
X1.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,018 ,016 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 272" ,300” ,393" 1 ,388" ,008 ,453" ,653"
X1.4 Sig. (2-tailed) ,006 ,002 ,000 ,000 ,938 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation -,075 -,070 236" ,388" 1 -,013 197 ,370"
X1.5 Sig. (2-tailed) ,458 ,486 ,018 ,000 ,898 ,049 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,158 292" 239 ,008 -,013 1 ,206 4717
X1.6 Sig. (2-tailed) ,115 ,003 ,016 ,938 ,898 ,039 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 297" ,3427 ,362" ,453" 197 ,206" 1 ,660"
X1.7 Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,049 ,039 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
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Lampiran 5. Uji Validitas E-Filling (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 E-Filling
Pearson Correlation 1 ,383" ,292" ,326" ,207" ,100 ,189 -,068 242" 521"
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,001 ,039 ,323 ,060 ,502 ,015 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,383" 1 452" ,207" ,156 444" ,061 ,022 425" ,639”
X2.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,039 121 ,000 ,545 ,829 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,292" 452" 1 ,3147 279" 118 ,056 ,017 211 516"
X2.3 Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,001 ,005 ,242 579 ,867 ,035 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,326" 207" ,314" 1 721" ,093 -,038 273" ,201 611"
X2.4 Sig. (2-tailed) ,001 ,039 ,001 ,000 ,359 ,707 ,006 ,045 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 207" ,156 279" 7217 1 216" -,009 ,3197 ,090 581"
X2.5 Sig. (2-tailed) ,039 ,121 ,005 ,000 ,031 ,928 ,001 ,371 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,100 444" ,118 ,093 216" 1 ,378" ,179 ,439” ,596"
X2.6 Sig. (2-tailed) ,323 ,000 ,242 ,359 ,031 ,000 ,075 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,189 ,061 ,056 -,038 -,009 ,378" 1 ,280" ,307" 448"
X2.7 Sig. (2-tailed) ,060 ,545 ,579 ,707 ,928 ,000 ,005 ,002 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation -,068 ,022 ,017 273" ,319" ,179 ,280" 1 ,110 ,459”
xes Sig. (2-tailed) ,502 ,829 ,867 ,006 ,001 ,075 ,005 ,278 ,000
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Lampiran 6. Uji Validitas E-Billing (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 E-Billing
Pearson Correlation 1 564" 477" ;313" ,321" ,209° ,309" 265" -,077 ,189 ,596"
X3.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,001 ,037 ,002 ,008 ,446 ,059 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 564" 1 ,519” ,306" 4317 ,250" ,292” 269" ,106 ,199° ,661"
X3.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,012 ,003 ,007 ,294 ,048 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation AT7T” ,519” 1 258" 287" ,280" 2797 ,179 ,071 ,150 ,570”
X3.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,010 ,004 ,005 ,005 074 ,486 ,136 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,3137 ,306" ,258" 1 ,366" ,286" ,225' ,209" -,115 ,188 ,485"
X3.4 Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,010 ,000 ,004 ,024 ,037 ,253 ,061 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,3217 431" ,287" ,366" 1 ,389" ,176 ,081 ,017 ,155 ,535"
X3.5 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,004 ,000 ,000 ,080 422 ,866 ,123 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,209° ,250° ,280" 286" ,389" 1 ,709” 442" 124 ,318" ,668"
X3.6 Sig. (2-tailed) ,037 ,012 ,005 ,004 ,000 ,000 ,000 ,220 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,309” ,292” 2797 ,225" ,176 ,709” 1 552" ,203" ,269" ,685"
X3.7 Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,005 ,024 ,080 ,000 ,000 ,043 ,007 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X3.8 Pearson Correlation ,265" ,269” ,179 ,209" ,081 442" ,552" 1 ,351" ,550" ,689”
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 7. Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Kepatuhan Wajib
Pajak

Pearson Correlation 1 ,386" ,329” 296" ,3017 ,250" ,128 ,140 ,064 487"

Y.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,003 ,002 ,012 ,205 ,163 ,530 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,386" 1 748" ,670" 452" ,401" 435" ,038 ,328" 754"

Y.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,705 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,329" 748" 1 773" ,367" ,334" 444" ,240" ,256" 762"

Y.3 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,016 ,010 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,296" 670" 773" 1 ,261" 235 498" ,205" ,328" ;728"

Y.4 Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,009 ,018 ,000 ,041 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,301" 452" ,367" 261" 1 677" ,580" ,370" ,291" 714"

Y5 Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,250° ,401" ,334" ,235 677" 1 511" ,280" ,325" 667"

Y.6 Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,001 ,018 ,000 ,000 ,005 ,001 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Pearson Correlation ,128 435" 444" 498" ,580" 511" 1 533" ,549” , 780"

Y.7 Sig. (2-tailed) ,205 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 8. Uji Validitas Pemahaman | nternet (Z)

Correlations

Z1 z.2 2.3 .4 Z5 Z.6 Pemahaman
Internet
Pearson Correlation 1 ,356" ,289" ,3317 ,050 292" ,555"
z1 Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,001 ,623 ,003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,356" 1 457" ,420" -144 374" ,595”
z.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,154 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,289" 457" 1 774”7 ,230° ,153 , 780"
z3 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,021 ,130 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,3317 420" 774" 1 ,333" ,306" ,849"
zZ.4 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,001 ,002 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,050 -144 ,230° ,333" 1 ,248" 494"
z5 Sig. (2-tailed) ,623 ,154 ,021 ,001 ,013 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation ,292" 374" ,153 ,306" 248 1 575"
z.6 Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,130 ,002 ,013 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation 555" ,595" ,780" ,849” ,494” 575" 1
Pemahaman Internet Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 9. Hasil Uji Realibilitas

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
E-Registration 0,705 » 0,70 Reliabel
E-Filling 0,713 » 0,70 Reliabel
E-Billing 0,785 » 0,70 Reliabel
Kepatuhan WP 0,841 » 0,70 Reliabel
Pemahaman Internet 0,717 > 0,70 Reliabel




Lampiran 10. Hasil Uji Nor malitas

Hasil Uji Normalitas Model 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Mean OE-7
Normal Parameters®”
Std. Deviation 3,62120971
Absolute ,050
Most Extreme Differences Positive ,050
Negative -,050
Kolmogorov-Smirnov Z ,503
Asymp. Sig. (2-tailed) ,962
Hasil Uji Normalitas M oddl 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Parameters®”
Std. Deviation 3,31139144
Absolute ,051
Most Extreme Differences Positive ,046
Negative -,051
Kolmogorov-Smirnov Z ,513
Asymp. Sig. (2-tailed) ,955

a. Test distribution is Normal.







Lampiran 11. Hasil Uji Multikolonieritas

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas Model 1
Perhitungan
Variabel Tolarance VIF K eterangan
E-Registration 0,785 1,273 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Filling 0,658 1,520 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Billing 0,560 1.785 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas Model 2
Perhitungan
Variabel Tolarance VIF K eterangan
E-Registration 0,769 1,301 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Filling 0,605 1,653 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
E-Billing 0,540 1.853 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
MRA (X1) 0,723 1,382 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
MRA (X2) 0,478 2,094 | Tdk Terjadi Multikolinearitas
MRA (X3) 0,531 1,882 | Tdk Terjadi Multikolinearitas

Sumber : Data Primer yang diolah 2019




Lampiran 12. Hasil Uji Heter okedastisitas

Tabel 4.10
Hasil Uji Heter okedastisitas Moddl 1

Variabel Sig (2-tailed) | Kriteria K eterangan
E-Registration 0,438 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Filling 0,539 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Billing 0,847 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Data Primer yang diolah 2019

Tabd 4.11
Hasil Uji Heterokedastisitas M odel 2

Variabel Sig (2-tailed) | Kriteria K eterangan
E-Registration 0,538 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Filling 0,416 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
E-Billing 0,906 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
MRA X1 0,714 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
MRA_X2 0,971 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas
MRA_X3 0,811 0,05 | Tdk Terjadi Heteroskedastisitas




Lampiran 13. Hasil Uji Linearitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Linearitas Asums Klasik
Variabel F hitung F tabel Sig | Kriteria | Keterangan
E-Registration 0,607 1,85 0,818 0,05 Linear
E-Filling 0,867 1,85 0,59 | 0,05 Linear
E-Billing 0,924 1,80 0,550 | 0,05 Linear

Sumber : Data Primer yang diolah 2019




Lampiran 14. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Tabel 4.14
Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,433 2,460 9,933 ,000
E-Registration -,329 ,149 -,218 -2,214 ,029
E-Filling ,287 ,132 -,234 2,175 ,032
1 E-Billing 413 ,118 ,408 3,501 ,001
MRA_X1 -,012 ,005 -,319 -2,409 ,018
MRA_X2 ,010 ,004 ,359 2,294 ,024
MRA_X3 ,012 ,004 487 2,758 ,007

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Data Primer diolah, 2019
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